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ABSTRAK 
Nama : Bahrul Ulum 
Nim : 90100114036 
Jurusan    : Ekonomi Islam  
Judul : SISTEM PENGUPAHAN PEKERJA DALAM PERSPEKTIF 
EKONOMI ISLAM (Study kasus pada Goal Café and 
Coffeeshop di Jalan Yusuf Bauty, Gowa).  
 
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui sistem pengupahan yang 
dilakukan di Goal Café and Coffeeshop yang beralamat di Jalan.Yusuf Bauty, Ruko 
Emerald No.5, Sungguminasa Kabupaten  Gowa  
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
dengan pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan wawancara secara 
langsung dan observasi. Analisis data menggunakan pendekatan Deskriptif dengan 
menyesuaikan praktek pengupahan yang di jalankan oleh Goal Café and Coffeeshop 
dengan perspektif ekonomi Islam. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktek bisnis yang dijalankan oleh 
Goal Café and Coffeeshop mengenai pengupahan pekerja sebagian belum sesuai 
dengan perspektif islam karena si pemilik usaha tidak menyebutkan besarnya upah 
yang akan diterima pekerjanya di tiap awal bulan khususnya kepada  “Si anak 
training”. Akan tetapi pemberian upah di tiap bulannya tidak pernah terlambat di 
berikan sesuai dengan perjanjian di awal memulai pekerjaan. Penetapan upah pekerja 
masih di anggap kurang baik karena pengupahan yang berikan masih belum sesuai 
dengan UMR (Upah Minimum Regional), UMP (Upah Minimum Provinsi) dan 
UMK (Upah Minimum Kabupaten/Kota). 
 
Kata kunci: Pengupahan dalam Islam 
xi 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Penulisan transliterasi Arab-Latin pedoman transliterasi berdasarkan keputusan 
bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 
tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
A. Konsonan Tunggal 
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 
1 ا Tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
2 ب b be 
3 ت t te 
4 ث ts te dengan es 
5 ج j je 
6 ح h ha dengan garis bawah 
7 خ kh ka dengan ha 
8 د d de 
9 ذ dz de dengan zet 
11 ر r er 
11 ز z zet 
12 س s es 
13 ش sy es dengan ye 
14 ص s es dengan garis bawah 
15 ض d d dengan gaaris bawah 
16 ط t te dengan garis bawah 
17 ظ z zet dengan garis bawah 
18 ع „ 
koma terbalik di atas hadap 
kanan 
19 غ gh ge dengan ha 
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21 ف f ef 
21 ق q ki 
22 ك k ka 
23 ل l el 
24 م m em 
25 ن n en 
26 و w we 
27 ﻫ h ha 
28 ء , Apostrof 
29 ي y Ye 
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda diakritik atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Vokal Nama Trans. Nama 
  َ ‎ Fatḥah A/a A 
  َ ‎ Kasrah  I/i I 
  َ ‎ Ḍammah  U/u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Vokal rangkap Nama Trans. Nama 
ي ـ‎ Fatḥah dan ya’ Ai/ai A dan I 
و ـ‎ fatḥah dan wau Au/au A dan u 
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Contoh : 
ََفْيَك Kaifa 
ََلْوَح Ḥaula 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Vokal panjang Nama Trans. Nama 
ا  َ ‎ Fatḥah dan alif 
ā a dan garis di atas 
ى  َ ‎ Fatḥah dan alif maqṣūrah 
ي  َ ‎ Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
و  َ ‎ Ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 
Contoh : 
ََتاَم Māta 
ىَمَر Ramā 
ََمِْيق Qīla 
َُتْوَُمي Yamūtu 
 
D. Ta‎marbūṭah 
Transliterasi untuk ta marbūṭah ( ة atau ةـ ) ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 
hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 
adalah t sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah h. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah 
itu ditransliterasikan dengan h. Contoh: 
َِلَافَْطلأاَُةَضْوَر Rauḍah al-aṭfāl 
ََُةهِضَافناََُةىْيِدَمنا Al-madīnah al-fāḍilah 
َُةَمْكِحنا Al-ḥikmah 
 
E. Syaddah 
Huruf konsonan yang memiliki tanda syaddah atau tasydid, yang dalam abjad 
Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (   ا ), dalam transliterasi ini 
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda). Contoh: 
َاىَّبَر Rabbanā 
اَىْي ََّجو Najjainā 
 َقَحنا Al-Ḥaqq 
 َجَحنا Al-Ḥajj 
ََمُِّعو Nu‘‘ima 
 َوُدَع ‘Aduww 
 
Jika huruf ي bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(   ي ـ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ī. Contoh: 
 َِيهَع ‘Alī 
 َِيبَرَع ‘Arabī 
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F. Kata sandang 
Kata sandang dalam abjad Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 
ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis 
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسْمَّشنا Al-Syamsu (bukan asy-syamsu) 
ََُةنَزْن َّزنا Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah) 
ََُةفَسَْهفنا Al-Falsafah 
َُدَِلَبنا Al-Bilād 
 
G. Hamzah 
 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 
ََنْوُرُْمَأت Ta’murūna 
َُءْوَّىنا An-Nau’ 
 َءْيَش Syai’un 
َُتْرُِمأ Umirtu 
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H. Lafẓ‎al-Jalālah 
Lafẓ al-jalālah (lafal kemuliaan) “Allah” (الله) yang didahului partikel seperti 
huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah (hamzah wasal). Contoh: 
َِاللَُهْيِد Dīnullāh َِللِاب Billāh 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf t. Contoh: 
َِاللَِةَمْحَرَِْيفَُْمه Hum fī rahmatillāh 
 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi 
atau pengucapan atau penulisannya. 
ةنسلا لهأ Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah 
 
J. Pengecualian 
Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada: 
1. Kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia, seperti: al-Qur‟an 
2. Judul dan nama pengarang yang sudah dilatinkan, seperti Yusuf Qardawi 
3. Nama pengarang Indonesia yang menggunakan bahasa Arab, seperti 
Munir 
4. Nama penerbit Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya al-
bayan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pengupahan karyawan atau buruh merupakan bentuk pemberian kompensasi 
yang diberikan oleh atasan  kepada karyawan. Kompensasi tersebut bersifat financial 
dan merupakan yang utama dari bentuk-bentuk kompensasi yang ada bagi karyawan.1 
Karena gaji yang diterima karyawan berfungsi sebagai penunjang untuk 
kelangsungan hidupnya, yaitu untuk memenuhi sandang, pangan, papan, pendidikan 
dll. Sedangkan bagi perusahaan, upah yang diberikan kepada karyawan berfungsi 
sebagai jaminan untuk kelangsungan produksi perusahaan tersebut. Maka, hubungan 
antara pengusaha dengan pekerja harus terjaga baik dan saling memahami kebutuhan 
masing-masing. Atasan harus memberikan upah yang sesuai dengan pekerjaan dan 
pekerja bekerja sesuai dengan perjanjian. Dalam usaha bisnis, produksi merupakan 
suatu kegiatan yang dapat menentukan kelangsungan sebuah usaha tersebut. Setiap 
usaha harus bersifat produktif, karena kelangsungan sebuah usaha tergantung pada 
tinggi rendahnya produktifitas perusahaan.  
Jika tingkat produktifitas tinggi maka laba yang akan dihasilkan juga akan 
banyak begitu juga, begitupun sebaliknya jika produktifitas usaha rendah dan barang 
yang dihasilkan sedikit maka pendapatan akan sedikit. Banyak sedikitnya produksi 
dan tingkat keberhasilan perusahaan karena adanya sumber daya manusia yang 
berhasil menangani proses produksi tersebut. Oleh karena itu, karyawan atau buruh 
sangat penting bagi perusahaan. Terjemahnya, perusahaan harus menentukan 
                                                             
1 Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: PT. BPFE, 1987, h. 130.  
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besarnya upah ataupun gaji dengan sedemikian rupa sehingga karyawan puas dan 
perusahaan tidak rugi ataupun dirugikan.2  
Pada dasarnya, manusia dapat hidup lebih baik jika mereka mau berusaha 
dengan bekerja. Melalui pekerjaan yang ditekuninya mereka dapat memperoleh hasil 
untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Namun, kurangnya lapangan pekerjaan di 
daerah pedesaan membuat tingginya tingkat pengangguran. Dalam dunia modern 
seperti saat ini, persaingan untuk mendapatkan pekerjaan sangat ketat. Tingkat 
pendidikan dan kemampuan sangat dibutuhkan. Banyak orang yang memiliki modal 
tapi tidak bisa menggunakannya untuk usaha. Dan banyak pula orang yang tidak 
mempunyai modal tetapi mempunyai kemampuan untuk melakukan usaha. Oleh 
sebab itu, manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri. Mereka harus 
bekerjasama satu sama lain untuk dapat menciptakan suatu hubungan timbal balik 
yaitu antara pemilik modal dengan yang membutuhkan pekerjaan. 
  Dengan adanya kerjasama antara pemilik modal dengan pekerja, maka pekerja 
akan mendapatkan upah dari hasil pekerjaannya. Pengusaha dapat mendapatkan laba 
dari hasil usahanya dan pekerja mendapatkan upah untuk mencukupi kebutuhan 
hidupnya. Namun, terkadang pengusaha dan pekerja kurang memahami tata cara 
pengupahan dan upah yang sesuai dengan Ilmu Ekonomi Islam. Sehingga, dalam 
sebuah pekerjaan terdapat pihak yang dirugikan. 
Hingga saat ini, upaya pekerja masih merupakan masalah utama dalam 
banyak kasus perselisihan perburuhan. Kondisi ini dapat dipahami karena sebagian 
pekerja lebih memusatkan konsentrasi kerjanya pada usaha-usaha untuk memenuhi 
kebutuhan pokok hidupnya. Ketidakberdayaan pekerja dalam proses tawar menawar 
                                                             
2  Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: PT. BPFE, 1987, h. 131. 
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di pasar kerja menyebabkan pekerja selalu berada pada posisi yang lemah. Hubungan 
Industrial Pancasila yang memberikan tempat bagi pekerja agar dapat menjadi mitra 
sejajar dengan pengusaha, menjadi angan-angan belaka. 
Sebagai landasan konstitusional, hak pekerja untuk mendapat imbalan kerja 
yang layak terdapat dalam Pasal 27 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 yang 
menyatakan: “Tiap-tiap warga Negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang 
layak bagi kemanusiaan”. 
Ketentuan tersebut juga senada dengan Pasal 28 D ayat (2) di Undang-Undang 
Dasar 1945 yang menyebutkan bahwa: “Setiap orang berhak untuk bekerja serta 
mendapat imbalan yang adil dan layak bagi kemanusiaan”. 
Ketentuan tersebut mengandung prinsip bahwa setiap warga negara berhak 
untuk mendapatkan pekerjaan sesuai dengan keinginan serta kemampuannya, dan 
setiap pekerja harus dapat memperoleh imbalan yang cukup untuk keperluan hidup 
yang layak bagi diri sendiri dan keluarganya. 
Pengupahan merupakan suatu masalah yang dapat mengungkap banyak 
permasalahan hubungan dan peranan faktor manusia dalam hubungan industrial. 
Masalah ini merupakan salah satu co-reflecting interest yang pada umumnya tidak 
mudah diatasi sebab upah jika dilihat dari sudut perusahaan adalah beban sedangkan 
dari sisi pekerja merupakan sarana hidup .Campur tangan pemerintah melalui 
berbagai bentuk perundang-undangan dan kebijakan merupakan bentuk campur 
tangan langsung dalam mekanisme pasar tenaga kerja dan bertujuan ingin 
memberikan perlindungan kepada para pekerja dari ancaman eksploitasi tenaganya 
dan terutama agar dapat meraih pendapatan yang cukup memadai. 
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Intervensi itu juga mencerminkan asumsi bahwa Negara Indonesia merupakan 
Negara kesejahteraan yang berkeinginan luhur untuk menyelaraskan hubungan antara 
pengusaha dan pekerja dalam segala dinamikanya. 
Dalam islam sendiri, pemberian upah kepada pekerja telah disebutkan dalam 
QS. At-Taubah (9) : 105  
 ۖ َنُُىِمْؤُمْىٱ َ  ۥًُُىُُسَر َ  ْمَُنيَمَع ُ هللَّٱ ََِريََسف ۟اُُيَمْعٱ ُِوق َ ّٰ َِىإ َنَ ُّدَُرتَس َ
 َنُُيَمَْعت ُْمتىُم بَِمب مُُنئَِّبُىَيف ِةَد ٍَٰ هشىٱ َ  ِبْيَغْىٱ ِِمي َٰع 
Terjemahnya:  
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”3 
Dalam menafsirkan At Taubah (9): 105 ini, Quraish Shihab menjelaskan 
dalam kitabnya Tafsir Al-Misbah : “Bekerjalah Kamu, demi karena Allah semata 
dengan aneka amal yang saleh dan bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun untuk 
masyarakat umum, maka Allah akan melihat yakni menilai dan memberi ganjaran 
amal kamu itu”. Tafsir dari melihat dalam keterangan diatas adalah menilai dan 
memberi ganjaran terhadap amal-amal itu. Sebutan lain daripada ganjaran adalah 
imbalan atau upah atau compensation.4 
Dan juga dalam Al Qashash (28) : 26 – 27 
يَِمْلْٱ ُِّ ُِ َقْىٱ َتْرَج ْـَتْسٱ ِهَم َرْيَخ هِنإ ۖ ُيْرِج ْـَتْسٱ َِتَبأ
َٰٓ َٰي بَُمٍٰىَدِْحإ َْتىَبقهُ.  
                                                             
3
 
(Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2000), 
hlm. 150) 
4
 
(Quraish  Shihab,  Tafsir  Al-Misbah:  Kesan  dan  Keserasian  Al-Qur’an, Vol.5, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), hlm. 237) 
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 َّ ِى ََٰمث ِّوَرُْجَأت َنأ َٰٓ ّٰ َيَع ِهَْيت ٌَٰ ّه ََتىْبٱ َِدِْحإ َلَحِنُوأ َْنأ ُديُِرأ َّٰٓ ِِّوإ َهَبق
 ۚ َلَْييَع هقَُشأ َْنأ ُديُِرأ َٰٓبَم َ  ۖ َكِدىِع ْهَِمف اًرْشَع َتْمَمَْتأ ِْنَئف ۖ ٍجَجِح
 َهيِِحي ٰهصىٱ َهِم ُ هللَّٱ َءَٰٓبَش ِنإ َّٰٓ ِوُدَِجتَس 
Terjemahnya:  
“Salah seorang dari kedua perempuan itu berkata, "Wahai ayahku! Jadikanlah 
ia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya orang yang paling baik yang 
engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah orang yang kuat dan dapat 
dipercaya.Dia berkata, Sesungguhnya aku bermaksud ingin menikahkan 
engkau dengan salah seorang dari kedua anak perempuanku ini, dengan 
ketentuan bahwa engkau bekerja padaku selama delapan tahun dan jika 
engkau sempurnakan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) darimu, 
dan aku tidak bermaksud memberatkan engkau. Insya Allah engkau akan 
mendapatiku termasuk orang yang baik.” 5 
Dalam menafsirkan Al-Qashash (28): 26-27, Quraish Shihab menjelaskan 
dalam kitabnya Tafsir Al-Misbah Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, 
"Wahai Ayah, pekerjakan pemuda itu untuk menggembala atau mengurus domba 
piaraan kita dengan gaji! Sungguh, ia adalah orang yang paling baik yang engkau 
pekerjakan, karena tenaganya kuat dan dirinya dapat dipercaya." Syu'aib berkata 
kepada Mûsâ, "Aku bermaksud mengawinkanmu dengan salah seorang putriku ini. 
Sebagai maskawinnya, kamu harus bekerja pada kami selama delapan tahun. Tapi, 
jika kamu mau menggenapkannya mejadi sepuluh tahun dengan sukarela, maka itu 
baik saja. Tapi aku tidak mengharuskan dirimu memilih masa yang lebih panjang. 
Insya Allah kamu akan mendapatkan diriku sebagai orang yang saleh, yang baik 
dalam bermuamalat dan menepati janji."6 
                                                             
5 (Quraish  Shihab,  Tafsir  Al-Misbah:  Kesan  dan  Keserasian  Al-Qur’an, Vol.5, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), hlm. 307 
6
 (Quraish  Shihab,  Tafsir  Al-Misbah:  Kesan  dan  Keserasian  Al-Qur’an, Vol.5, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), hlm. 365) 
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Ada sebuah adagium yang sepertinya dilupakan atau memang sengaja untuk 
dilupakan, adagium itu berbunyi “Pekerja adalah tulang punggung perusahaan”.  
Adagium ini nampaknya biasa saja, seperti tidak memiliki makna. Tetapi kalau dikaji 
lebih jauh akan kelihatan kebenarannya. Pekerja dikatakan sebagai tulang punggung 
karena dia memiliki peranan yang cukup penting dalam sebuah perusahaan atau 
dalam sebuah usaha. Tanpa adanya pekerja, tidak akan mungkin perusahaan atau 
tempat usaha tersebut bisa berjalan sesuai harapan. Dalam sebuah usaha, produksi 
merupakan suatu kegiatan yang dapat menentukan keberlangsungan sebuah usaha 
tersebut. Maka dari itu setiap usaha harus bersifat produktif karena keberlangsungan 
usaha tersebut tergantung dari tinggi atau rendahnya tingkat produksi. Oleh karena itu 
perusahaan harus bisa mengaplikasikan pemberian upah yang adil untuk setiap 
karyawannya  agar tak ada yang merasa dirugikan dan agar supaya tercipta hubungan  
yang  baik antara setiap elemen dalam perusahaan tersebut. Pada dasarnya, manusia 
dapat hidup lebih baik jika dia mau berusaha dengan bekerja melalui pekerjaan yang 
ditekuni. Dia dapat memperoleh hasil yang bisa mencukupi kebutuhan hidupnya 
sehari-hari. Namun, kurangnya lapangan pekerjaan menjadi salah satu faktor yang 
membuat tingginya tingkat penggangguran. Dalam dunia modern seperti saat ini, 
persaingan untuk mendapatkan pekerjaan sangatlah ketat.  
Tingkat pendidikan dan kemampuan tiap individu sangat dibutuhkan 
memenangkan persaingan, tidak sedikit orang yang memiliki banyak modal tapi tidak 
mampu mengelola modal itu dengan baik. Begitupun sebaliknya, tidak sedikit juga 
orang yang memiliki kemampuan yang mempuni untuk menjalankan sebuah 
perusahaan tapi tak memiliki modal untuk menunjang kemampuannya tersebut. Oleh 
Karena itu, manusia dikatakan sebagai makhluk sosial. Mereka harus bekerjasama 
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satu sama lain agar dapat menguntungkan kedua belah pihak. Dengan adanya 
kerjasama yang baik antara keduanya, maka sang pemilik modal dapat memperoleh 
laba dari usaha tersebut begitupun dengan pekerja yang mendapatkan upah/gaji untuk 
memenuhi kebutuhannya. Tidak boleh lagi ada pihak yang merasa dirugikan atau 
dieksploitasi secara berlebihan serta keterlambatan dalam pemberian upah yang tidak 
sesuai dengan kontrak di awal. Hal ini sesuai dengan HR Ibnu Majah yang berbunyi;  
 ًُُقَرَع هفَِجي َْنأ َوَْبق ُيَرَْجأ َريَِجلْا اُُطَْعأ 
 Terjemahannya: 
“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya kering. ”(HR. 
Ibnu Majah) 
Maksud hadits ini adalah bersegera menunaikan hak si pekerja setelah 
selesainya pekerjaan, begitu juga bisa dimaksud jika telah ada kesepakatan pemberian 
gaji setiap bulan. (HR.Ibnu Majah)”7 
 
Dalam hal ini,, penulis mengambil tempat penelitian di Goal café and 
Coffeeshop karena saya melihat sistem pengupahan di tempat ini belum terdapat 
keadilan dan kelayakan dalam hal pengupahan untuk para karyawannya. Dan salah 
satu alasan saya mengatakan tempat ini belum memberikan keadilan dan kelayakan 
untuk para pekerjannya adalah karena tempat ini tidak menjadikan UMK sebagai 
acuan penetapan upah untuk seluruh pekerjanya. 
Oleh karena hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana 
agama Islam berbicara dan membahas ketentuan-ketentuan tentang upah dan buruh, 
                                                             
7
 Muhammad bin isma’il al syahni,subhul assalam  bhulugul maram.hadist no. 860,babal 
musaqah al ijarah,jilid 3.darul fikr.  
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yang bersumber dari al-Qur’an, Hadits dan pendapat ulama’. Segala informasi 
tentang upah dan buruh dalam al-Qur’an, Hadits dan pendapat ulama’ diuraikan dan 
didiskripsikan secara tematis, komprehensif, selanjutnya dilakukan analisis-
kontekstualis dengan pendekatan Deskriptif dan Normatif, untuk menemukan 
bagaimana ketentuan dan tatanan upah para pekerja dalam prespektif Islam. Hasil 
penelitian diharapkan bermanfaat untuk dapat menyumbangkan solusi alternatif bagi 
problematika upah, terutama yang terjadi di Sulawesi Selatan 
Maka dari itu penulis merasa tertarik untuk meneliti “Sistem Pengupahan 
Pekerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Study Kasus Goal Café And 
Coffeeshop Jalan Yusuf Bauty, Sungguminasa Kabupaten Gowa)” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian yang telah dikemukakan di latar belakang, maka rumusan 
masalah yang akan peneliti ajukan adalah : 
1. Bagaimana sistem pengupahan pekerja pada Goal caféand Coffeeshop di 
jalan.yusuf bauty Gowa? 
2. Bagaimana bentuk nilai-nilai ekonomi islam yang di terapkan pada Goal café 
and Coffeeshop jalan.yusuf bauty Gowa? 
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Sistem adalah sekelompok komponen dan elemen yang digabungkan menjadi 
satu untuk mencapai tujuan tertentu. 
2. Pekerjaan  adalah suatu hubungan yang melibatkan dua pihak 
antara perusahaan dengan para pekerja/karyawan. Para pekerja akan 
9 
 
 
 
 
mendapatkan gaji sebagai balas jasa dari pihak perusahaan, dan jumlahnya 
tergantung dari jenis profesi yang dilakukan. 
3. Perspektif adalah konteks sistem dan persepsi visual adalah cara bagaimana 
objek terlihat pada mata manusia berdasarkan sifat spasial, atau dimensinya 
dan posisi mata relatif terhadap objek. 
4. Ekonomi islammerupakan ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari 
masalah-masalah ekonomi rakyat yang dilhami oleh nilai-nilai Islam. 
D. Penelitian Terdahulu 
Melakukan penelitian ini, penulis bukanlah yang pertama membahas tentang 
upah. Sudah banyak penelitian yang dilakukan untuk membahas tentang upah, 
diantaranya yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rian Hidayat  dengan judul “Upah Buruh 
Harian Lepas Dalam Perspektif Ekonomi Islam(Studi Kasus pada usaha 
Karet di Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan”. Skripsi, Prodi 
Ekonomi Islam UINSultan Syarif Kasim Riau tahun 2014, bahwa dalam 
pengupahan tidak terdapat standarisasi yang ditetapkan oleh majikan. Upah 
hanya berdasarkan perbedaan dan penetapan upah secara turun temurun. Hal 
tersebut mengakibatkan pekerja menerima upah masih dikatakan pas-pasan 
bahkan belum bisa untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari.3 Perbedaan yang 
meninjol antara skripsi ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 
yaitu pada studi kasus penelitiannya. 
2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Tri Lestari dengan judul “Konsep 
Standarisasi UMR Dalam Ekonomi Islam DanImplementasinya Di Yayasan 
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Pondok Mulya”. Skripsi, ProdiMuamalah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
tahun 2011, bahwa ketetapan Pondok Mulya dilihat dari sistem Ekonomi 
Islam, dilihat dari sudut pandang: konsep adil dan layak. 
3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Zulkhairi Hadi Syam dengan judul “ 
Pengupahan Karyawan Dalam Perspektif Fiqh Muamalah ( Study kasus pada 
home industry konveksi di Pulo Kalibata Jakarta Selatan). Skripsi Prodi 
Ekonomi Islam UIN Syarif Hidayatullah tahun 2011, Bahwa penetapan upah 
pada hoem industry konveksi di daerah pulo kalibata menggunakan sistem 
upah borongan dimana tiap karyawannya di upah berdasarkan jumlah hasil 
produksi yang bisa  di produksinya. Hal ini sesuai dengan aplikasi Ju’alah 
dalam konteks fiqh muamalah. 
4. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Rahmi Arsih dengan judul “ Tinjauan 
hukum islam terhadap sistem pengupahan buruh pengrajin batin di desa 
Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Yogyakarta” Skripsi Prodi 
Muamalat UIN Sunan Kalijaga tahun 2015, bahwa sistem pengupahan yang di 
terapkan kelompok – kelompok batid di Desa Wukirsari menggunakan sistem 
borongan. Islam telah mengaturnya menggunakan tiga prinsip, yaitu prinsip 
Keadilan, Kelayakan, dan Kebajikan. Dan jika ditinjau lebih jauh, sistem 
pengupahan pengrajin batik di Desa Wukirsari belum sesuai dengan hukum 
islam karena belum memenuhi tiga prinsip dasar tersebut. 
5. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Dewi Lestari dengan judul “Sistem 
pengupahan pekerja dalam perspektif ekonomi islam ( Study kasus pada 
UMKM produksi Ikan Teri Salim Group di Desa Korowelang, Cepiring- 
Kendal)”. Skripsi Prodi Ekonomi Islam UIN Walisongo, Semarang tahun 
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2015, bahwa sistem pengupahan pada UMKM Produksi  Ikan Teri Salim 
Group kurang baik ,karena atasan tidak menyebutkan besarnya upah yang 
akan diperoleh pekerjanya secara jelas sebelum pekerjaan  dimulai. Sehingga  
banyak pekerja yang tidak mengetahui secara jelas berapa upah kerjanya 
setiap 1Kg-nya .Akan tetapi,UMKM Produksi Ikan Teri Salim Group dalam 
melakukan pembayaran upah pekerjanya sangatbaik. Karena ,di UMKM 
ProduksiIkan Teri Salim Group sudah melakukan pembayaran upah pekerja 
sesuai dengan  perjanjian. 
6. Edwin Hadiyan,sistempengupahan tenaga kerja ditinjau dari prinsi fiqih 
muamalah dan undang-undang N0.13 Tahun 2003 tentangng 
ketenagakerjaan,(jurnal, dosen fakultas syariah institu agama islam latifah 
mubarokiyah pondok pesantren suryalaya,2014)  
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui system pengupahan yang dilakaukan di 
Goal café and Coffeeshopyang beralamat di di Jalan Yusuf Bauty, Ruko Emerald 
No.5, Sungguminasa Kabupaten Gowa  
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah; 
a) Bagi Peneliti 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
keintelektual sehingga peneliti dapat menggunakannya sebagai wahana untuk 
mengkaji secara ilmiah tentang sistem pengupahan pekerja dalam resektif ekonomi 
Islam. 
b) Bagi Masyarakat 
Dari penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk meningkatkan 
pengetahuan tentang sistem pengupahan secara perspektif Ekonomi Islam. 
c) Bagi Institusi Pendidikan 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan untuk 
memperkaya wacana tentang sistem pengupahan pekerjaan secara Islam
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Umum Tentang Sistem Pengupahan 
1. Pengertian Upah 
Menurut pasal 1 angka 30 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang 
Ketenagakerjaan, berbunyi :  
Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk 
uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada 
pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian 
kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan 
bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan atau jasa yang 
telah atau akan dilakukan.1  
 
Dengan demikian, yang dimaksud dengan upah adalah imbalan yang 
berupa uang dan termasuk tunjangan. 
Menurut Afzalur Rahman dalam bukunya doktrin ekonomi Islam jilid II 
bahwa upah didefinisikan dengan “sejumlah uang yang dibayar oleh orang yang 
memberi pekerjaan kepada seorang pekerja atas jasanya sesuai perjanjian.”2 
Sedangkan menurut Sadono Soekirno mendefinisikan “upah sebagai pembayaran 
yang diperoleh atas berbagai bentuk jasa yang disediakan dan diberikan oleh 
tenaga kerja kepada para pengusaha.3 
                                                             
1F.X. Djumialdji, Perjanjian Kerja, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 26  
2Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid II (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf 
,1995), h. 361. 
3Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Pengantar Teori, Edisi III, (Jakarta: PT. Raja Grafi ndo 
Persada: 2005), h. 350 
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T. Gilarso memaknai upah sebagai “balas karya untuk faktor produksi 
tenaga kerja manusia, yang secara luas mencakup gaji, honorarium, uang lembur, 
tunjangan dan lain lain.”4 
Menurut pernyataan Professor Benham yang dikutip oleh Afzalur Rahman 
bahwa upah didefinisikan dengan “sejumlah uang yang dibayar oleh orang yang 
memberi pekerjaan kepada seorang pekerja atas jasanya sesuai perjanjian.”5 
Berikut adalah definisi-definisi upah menurut Edwin B. Flippo, Prof. Dr. 
FJHH Van Der Ven dan Dewan Penelitian Pengupahan Nasional. 
a. Edwin B. Flippo 
Upah adalah harga untuk jasa-jasa yang telah diberikan oleh seseorang 
kepada orang lain. 
b. Prof. Dr. FJHH Van Der Ven 
Upah adalah tujuan objektif kerja ekonomi. 
c.   Dewan Penelitian Pengupahan Nasional 
Upah   adalah   suatu   penerimaan   sebagai   suatu imbalan dari pemberi 
kerja kepada penerima kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan akan 
dilakukan, berfungsi   sebagai   jaminan   kelangsungan   kehidupan yang layak 
bagi kemanusiaan dan produksi yang dinyatakan dan dinilai dalam bentuk uang 
                                                             
4T. Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Mikro  (Yogyakarta : Kanisius : 2003), h. 211 
5
 Afzalur Rahman, Economic Doktrines of Islam, Terj. Soeroyo dan Nastangin, “Doktrin 
Ekonomi Islam”, Jilid II, Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1995, h. 361 
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yang ditetapkan  menurut  suatu  persetujuan,  UU,  peraturan dan dibayarkan 
atas suatu dasar perjanjian kerja antara pemberi kerja dan penerima kerja.6 
Asikin mengutif pendapat Nurimansyah Haribuan mendefinisikan bahwa 
“upah adalah segala macam bentuk penghasilan (carning) yang di terima buruh 
(pekerja) baik berupa uang ataupun barang dalam jangka waktu tertentu pada 
suatu kegiatan ekonomi.”7  
Menurut Undang-Undang No. 33 Tahun 1947 Tentang Kecelakaan yang 
dimaksudkan dengan istilah upah adalah: 
1. Tiap pembayaran berupa uang yang diterima oleh buruh sebagai ganti 
pekerjaan. 
2. Perumahan, makan, bahan makanan dan pakaian yang nilainya ditaksir 
nenurut harga umum ditempat itu. 
 
Jadi upah adalah harga yang dibayarkan kepada pekerja atas jasanya dalam 
produksi kekayaan seperti faktor produksi lainnya, tanaga kerja diberikan imbalan 
atas jasanya. Dengan kata lain, upah adalah harga dari manfaat tenaga yang 
dibayar atas jasanya dalam bekerja. 
2. Jenis-jenis Upah  
Adapun pembagian jenis-jenis upah adalah sebagai berikut :  
a. Upah Nominal, 
b. Upah Nyata (Rill Wages), 
c. Upah Hidup, 
d. Upah Wajar, dan 
e. Upah Minimum. 
                                                             
6 Justine T. Sirait, Memahami Aspek-Aspek Pengelolaan Sumber Daya Manusia Dalam 
Organisasi, (Jakarta : PT Grasindo, 2006). h. 23 
7Asikin, Zainal dkk, Dasar-Dasar Perburuhan. Jakarta: PT.Raja Grafindo 
Persada, 2006, h. 
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Upah Nominal adalah sejumlah uang yang dibayarkan secara tunai kepada 
pekerja/buruh yang berhak sebagai imbalan atas pengerahan jasa-jasa atau 
pelayanannya sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam perjanjian 
kerja. 
Upah Nyata (Rill Wages) adalah uang nyata, yang benar-benar harus 
diterima seorang pekerja/buruh yang berhak. 
Upah Hidup adalah upah yang diterima pekerja/buruh relatif cukup untuk 
membiayai keperluan hidupnya secara luas, yang bukan hanya kebutuhan 
pokoknya, melainkan juga kebutuhan sosial keluarganya, seperti pendidikan, 
asuransi, rekreasi dan lain-lain. 
Upah Wajar adalah upah yang secara relatif di nilai cukup wajar oleh 
pengusaha dan buruh sebagai imbalan atas jasa-jasanya pada pengusaha. Upah 
yang wajar inilah yang diharapkan oleh para buruh, bukan upah hidup, mengingat 
upah hidup umumnya sulit untuk dilaksanakan pemberianya karena perusahaan-
perusahaan kita umumnya belum berkembang baik, belum kuat permodalannya. 
Upah Minimum adalah upah terendah yang akan dijadikan standard, oleh 
pengusaha untuk menentukan upah yang sebenarnya dari pekerja/buruh yang 
bekerja di perusahaannya. Upah minimum ini biasanya ditentukan oleh 
pemerintah dan ini kadang-kadang setiap tahunnya berubah sesuai dengan tujuan 
ditetapkannya upah minimum itu. Upah minimum terdiriatas menjadi beberapa 
bagian : 
1) Upah minimum provinsi yaitu upah miniminum yang berlaku untuk 
seluruh Kabupaten/kota di satu provinsi. 
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2) Upah minimum Kabupaten/kota yaitu upah minimum yang berlaku di 
Daerah kabupaten/kota.  
3) Upah minimum sektoral provinsi (UMS Provinsi), yaitu upah minimum 
yang berlaku secara sektoral di seluruh kabupaten/kota di satu provinsi.  
4) Upah minimum sektoral Kabupaten/Kota (UMS Kabupaten/Kota), yaitu 
upah minimum yang berlaku secara sektoral di daerah Kabupaten/Kota 
sektoral adalah kelompok lapangan usaha beserta pembagian menurut 
klasifikasi lapangan usaha Indonesia (KLUD).8 
 
3. Sistem Pengupahan 
Sistem pengupahan merupakan kerangka bagaimana upah diatur dan 
ditetapkan sistem. Pengupahan di Indonesia pada umumnya didasarkan kepada 
tiga fungsi upah yaitu: 
a. Menjamin kehidupan yang layak bagi para pekerja dan keluarganya 
b. Mencerminkan imbalan atas hasil kerja seseorang 
c. Menyediakan insentif untuk mendorong peningkatan produktivitas kerja 
Dalam suatu program pengupahan dan penggajian, terdapat paling sedikit 
empat komponen. empat komponen tersebut ialah:  
1) Organisasi Administrasi Pengupahan dan Penggajian. Dalam satuan 
kerja yang menangani kegiatan pengupahan dan penggajian itu harus 
dilakukan secara sistematik sehingga setiap orang mengetahui secara 
pasti: 
a) Wewenang, tugas dan tanggung jawabnya 
b) Saluran pertanggungan jawab yang terbuka baginya 
c) Saluran komunikasi yang dapat digunakannya 
                                                             
8Zainal Asikin, dkk, Dasar-Dasar Perburuhan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 
2006), h. 27 
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d) Jaringan informasi yang harus diperhitungkan 
e) Kerja sama yang harus dibina dan dipeliharanya 
f) Sifat koordinasi yang mesti diperhatikan 
g) Bidang-bidang yang mungkin terjadi duplikasi dan tumpang tindih dalam 
pelaksanaan. 
2) Metode Pembayaran Upah atau Gaji 
Pada dasarnya terdapat tiga metode pembayaran upah atau gaji, yaitu: 
a) Pembayaran upah atau gaji berdasarkan jangka waktu tertentu. 
b) Pembayaran upah atau gaji berdasarkan satuan produksi yang dihasilkan. 
Kombinasi dari dua metode tersebut. Pimpinan satuan kerja yang 
menangani pengupahan dan penggajian perlu mengetahui secara mendalam 
kelebihan dan kekurangan dari setiap metode. Dalam kondisi yang bagaimana satu 
metode tepat untuk digunakan. 
3) Struktur Upah dan Gaji 
Struktur yang baik adalah struktur yang mencerminkan rasa keadilan. 
Salah satu cara yang lumrah ditempuh untuk mencapai sasaran keadilan adalah 
dengan menyusun suatu struktur tugas dalam organisasi. Adanya struktur tugas 
yang jelas yang perlu dipahami dan diterima oleh tenaga kerja yang melakukan 
berbagai jenis pekerjaan, akan memungkinkan pelaksanaan penilaian pekerjaan 
dengan obyektif  
4) Program Pengupahan dan Penggajian Sebagai Perangsang Kerja 
19 
 
 
 
Suatu program pengupahan dan penggajian hendaknya tidak di lihat dan 
diperlakukan semata-mata sebagai kompensasi atas waktu, tenaga, pengetahuan, 
keahlian dan ketrampilan yang digunakan oleh tenaga kerja demi kepentingan 
organisasi, akan tetapi juga sebagai salah satu cara untuk merangsang 
peningkatan kegairahan bekerja. Dengan kata lain, setiap tenaga kerja perlu 
memahami nilai upah dan gaji tidak semata-mata dari segi materi akan tetapi juga 
dari segi psikologi kerja. 
 Sistem pembayaran upah adalah bagaimana cara perusahaan biasanya 
memberikan upah kepada pekerja/buruhnya. Sistem tersebut dalam teori maupun 
praktik dikenal ada beberapa macam sebagai berikut : 9 
a. Sistem Upah Jangka Waktu adalah sistem pemberian upah menurut jangka 
waktu tertentu, misalnya harian, mingguan, atau bulanan. 
b. Sistem Upah Potongan, Sistem ini umumnya bertujuan untuk mengganti 
sistem upah jangka waktu jika hasilnya tidak memuaskan. Sistem upah ini 
hanya dapat diberikan jika hasil pekerjaannya dapat dinilai menurut ukuran 
tertentu, misalnya diukur dari banyaknya, beratnya, dan sebaginya. 
c. Sistem Upah Permufakatan adalah suatu sistem pemberian upah dengan cara 
memberikan sejumlah upah pada kelompok tertentu. Selanjutnya, kelompok 
ini akan membagi-bagikan kepada para anggotanya. 
d. Sistem Skala Upah Berubah, Dalam sistem ini jumlah upah yang diberikan 
berkaitan dengan penjualan hasil produksi di pasar. Jika harga naik jumlah 
                                                             
9Zaeni Asyhadie, Hukum Kerja : Hukum Ketenagakerjaan Bidang Hubungan Kerja, 
(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2007),h.72-73 
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upahnya akan naik. Sebaliknya, jika harga turun, upah pun akan turun. Itulah 
sebabnya disebut skala upah berubah. 
e. Sistem Upah Indeks, Sistem upah ini di dasarkan atas indeks biaya kebutuhan 
hidup. Dengan sistem ini upah akan naik turun sesuai dengan naik turunnya 
biaya penghidupan meskipun tidak memengaruhi nilai nyata dari upah. 
f. Sistem Pembagian Keuntungan, Sistem upah ini dapat disamakan dengan 
pemberian bonus apabila perusahaan mendapat keuntungan di akhir tahun. 
g. Sistem upah borongan,  Adalah balas jasa yang dibayar untuk suatu pekerjaan 
yang diborongkan. Cara memperhitungkan upah ini kerap kali dipakai pada 
suatu pekerjaan yang diselesaikan oleh suatu kelompok pekerja, untuk seluruh 
pekerjaan ditentukan suatu balas karya yang kemudian di bagi-bagi antara 
pelaksana. 
h. Sistem upah premi, cara pemberian upah ini merupakan kombinasi dari upah 
waktu dan upah potongan. Upah dasar untuk prestasi normal berdasarkan 
waktu atau jumlah hasil apabila semua karyawan mencapai prestasi yang lebih 
dari itu, ia diberi “premi”. Premi dapat diberikan misalnya untuk penghemat 
waktu, penghemat bahan, kualitas produk yang baik dan sebagainya. Dalam 
perusahaan modern patokan untuk prestasi minimal ditentukan secara ilmiah 
berdasarkan Time And Motion Study. 
 
B. Sistem pengupahan Dalam Islam 
1. Pengertian Upah 
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Pada dasarnya Ilmu Ekonomi Islam merupakan suatu ilmu pengetahuan 
yang berupaya memandang, meninjau, meneliti yang pada akhirnya 
menyimpulkan dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan ekonomi dengan 
cara-cara Islami, dan cara-cara Islami tersebut didasarkan atas ajaran agama 
Islam10 
Islam memiliki tujuan-tujuan syari’ah (maqasid asy-syari‟ah) serta 
petunjuk operasional (strategi) untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan tersebut 
selain mengacu pada kepentingan manusia untuk mencapai kesejahteraan dan 
kehidupan yang lebih baik, juga memiliki nilai yang sangat penting bagi 
persaudaraan dan keadilan sosioekonomi serta menuntut tingkat kepuasan yang 
seimbang antara kepuasan materi dan ruhani11 
Menurut Fiqih Mu’amalah upah disebut juga dengan ijarah.  Al-Ijarah 
berasal dari kata al-ajru arti menurut bahasanya ialah al-‘iwadh yang arti dari 
bahasa Indonesianya ialah upah dan ganti.12 
Al-Sayid Sabiq dalam kitab Fiqh al-Sunnah,13 mengatakan bahwa al-
ijarah berasal dari kata al-ajru yang berarti al-‘iwad (ganti). Oleh sebab itu al-
sawah (pahala) dinamakan ajru (upah) menurut pengertian syara’. Sehingga al-
ijarah adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan 
penggantian. 
                                                             
10
 M. Sholahuddin, Asas-asas Ekonomi Islam, (Jakarta,PT Raja Grafindo Persada, 2007), 
h.4. 
11
 Tim Pengembang Perbankan Syari’ah Institut Bankir Indonesia, Konsep, Produk Dan 
Implementasi Operasional Bank Syari‟ah, Jakarta: Djambatan, 2001, h. 11 
12
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah,  (Jakarta : PT . Raja Grafindo Persada, 2011) ,  h. 1 
13Al-Sayyid Shabiq,  Fiqh al-Sunnah, alih bahasa Kamaluddin dan A. Marzuki (Bandung 
: Al-Ma’arif, 1993), h. 15 
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Ijarah secara etimilogi adalah masdar dari kata ajara-ya’jiru, yaitu upah 
yang diberikan sebagai kompensasi sebuah pekerjaan.Al-ajru berarti upah atau 
imbalan untuk sebuah pekerjaan. Al-ajru makna dasarnya adalah pengganti, baik 
yang bersifat materi maupun yang bersifat immateri.14 
Ada yang menerjemahkan ijarah  sebagai jual-beli jasa (upah-mengupah), 
yakni mengambil manfaat tenaga manusia, ada pula yang menerjemahkan sewa 
menyewa, yakni mengambil manfaat dari barang dan keduanya benar. Jumhur 
ulama fiqih berpendapat bahwa ijarah adalah “menjual manfaat dan yang boleh 
disewakan adalah manfaat bukan bendanya.”15  
 Ibnu Khaldun menyatakan bahwa, di dalam Islam upah ditentukan 
berdasarkan jenis pekerjaan, hal tersebut sesuai dengan pemikiran Ibnu 
Khaldun yang telah memberi isyarat bahwa pembagian pekerjaan 
mengokohkan kembali solidaritas social. Allah menciptakan semua yang ada di 
dunia ini untuk manusia. Dan manusia mempunyai bagian dari segala sesuatu 
yang ada di dunia ini. Tetapi sekali seseorang telah memiliki suatu barang, 
maka orang lain tidak bisa mengambil barang itu melainkan ia harus 
memberikan sesuatu yang sama nilainya sebagai gantinya. Oleh karena itu, 
maka penghasilan yang diperoleh orang dari pertukangan merupakan nilai dari 
kerjanya.  
Al-Syarbini mendefinisikan ijarah sebagai akad untuk menukar manfaat 
suatu barang dengan sesuatu, di mana manfaat tersebut merupakan manfaat yang 
                                                             
14Imam Mustofa,  Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), h. 101 
15Rachmat Syafei,  Fiqih Mu’amalah, (Bandung :  Pustaka Setia, 2001), h. 122 
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halal dan diperbolehkan oleh syara’.16 Menurut Adiwarman A.Karim ijarah 
didefinisikan sebagai hak memanfaatkan aset dengan membayar imbalan 
tertentu.17 
Menurut Taqi al-Din al-Nabhani ijarah adalah kepemilikan jasa dari 
seorang ajir (orang yang dikontrak tenaganya) oleh musta’jir (orang yang 
mengontrak tenaga), serta pemilikan harta dari musta’jir  oleh ajir, di mana ijarah 
merupakan transaksi terhadap jasa tetapi dengan disertai kompensasi (imbalan).18 
Ulama Malikiyah dan Hanbaliyah mendefinisikan ijarah adalah 
kepemilikan manfaat suatu barang yang mubah dengan penggantian. Sedangkan 
Ensiklopedi fiqih mendefinisikan ijarah adalah akad penukaran terhadap manfaat 
suatu barang dengan harga atau barang tertentu.19 
Menurut Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, yang dimaksud 
dengan ijarah adalah pengambilan manfaat suatu benda tanpa mengurangi wujud 
dan nilai bendanya sama sekali dan yang berpindah hanyalah manfaat dari benda 
yang disewakan seperti manfaat tanah dijadikan tempat parkir, rumah, warung 
makan, dan sebagainya.20 Dengan demikian, perjanjian sewa-menyewa (ijarah) 
merupakan suatu perjanjian yang berunsurkan adanya pemilikan faedah atau 
                                                             
16Muhammad al-Khatib al-Syarbini, Mughni al-Mukhtaj ila Ma’rifah al-Alfaz, (Digital 
Library, al-Maktabah al-Syumilah al-Isdar al-sani, 2005), h. 363 
17Adiwarman A. Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer (Jakarta : Gema 
Insani Press, 2001 M), h. 100 
18Taqi al-Din al-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif :Perspektif Islam, 
terjemah Moh. Maghfur wachid (Surabaya : Risalah Gusti, 1996 M), h. 83 
19Imam Mustofa,  Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), h. 102 
20Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjia Dalam Islam, (Jakarta 
:Sinar Grafika, 1994 M), h. 52. 
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manfaat yang telah diketahui serta disengaja dengan adanya upah atau ongkos 
sebagai pengganti dari pihak lain. 
 Menurut Metwally, prinsip-prinsip ekonomi Islam secara garis besar 
yaitu:21 
a. Dalam ekonomi Islam, berbagai jenis sumber daya dipandang sebagai 
pemberian atau titipan Tuhan kepada manusia. 
b. Islam mengakui kepemilikan pribadi dalam batas-batas tertentu termasuk 
alat produksi dan factor produksi. Kepemilikan individu dibatasi oleh 
kepentingan masyarakat dan Islam menolak setiap pendapatan yang 
diperoleh secara tidak sah. 
c. Kekuatan penggerak utama ekonomi Islam adalah kerjasama. 
d. Kepemilikan kekayaan pribadi harus berperan sebagai capital produktif 
yang akan meningkatkan besaran produk nasional dan akan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
e. Islam menjamin kepemilikan masyarakat dan penggunaannya 
direncanakan untuk kepentingan orang banyak. 
f. Seorang muslim harus takut kepada Allah dan hari kiamat. 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwaal-Ijarah berasal 
dari kata al-ajru(upah). al-ajru berarti upah atau imbalan untuk sebuah pekerjaan, 
Sehinggaal-ijarah atau al-ajru adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat 
baik dalam hal sewa tenaga/jasa manusia maupun sewa suatu barang dengan 
membayar imbalan, upah atau kompensasi tertentu. 
 
2. Bentuk Ijarah 
Dilihat dari objek  Ijarah  berupa manfaat suatu benda  maupun tenaga 
manusia Ijarah itu terbagi kepada dua bentuk, yaitu : 
                                                             
21 Zaenul Arifin,Dasar-dasar Manajemen Bank Syari‟ah, (Pustaka Alfabet, 2002), h. 16-
18. 
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a. Ijarah ain, 
b. Ijarah amal.22 
 
Ijarah ain, yakni ijarah yang berhubungan dengan penyewaan benda yang 
bertujuan untuk menganmbil manfaat dari benda tersebut tanpa memindahkan 
kepemilikan benda tersebut, baik benda benda bergerak, seperti menyewa 
kendaraan maupun benda tidak bergerak, seperti sewah rumah. 
Ijarah amal, yakni ijarah terhadap perubahan atau tenaga manusia yang 
diistilahkan dengan upah mengupah, ijarah  ini digunakan untuk memperoleh jasa 
dari seseorang dengan membayar upah atau jasa dari pekerjaan yang dilakukan. 
Jadi istilah sewa biasanya digunakan dalam memanfaatkan benda 
sedangkan istilah upah digunakan dalam memanfaatkan tenaga”.23 Manfaat 
sesuatu dalam konsep ijarah mempunyai definisi yang sangat luas meliputi 
imbalan atas manfaat suatu benda atau upah terhadap suatu pekerjaan tertentu. 
Jadi ijarah merupakan transaksi terhadap manfaat suatu barang dengan suatu 
imbalan, yang disebut sewa-menyewa. Dan ijarah  juga mencakup transaksi 
terhadap suatu pekerjaan tertentu, yaitu imbalan yang disebut juga dengan upah-
mengupah. 
3. Rukun dan Syarat Ijarah 
a. Rukun Ijarah 
Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk sesuatu, sehingga sesuatu itu 
terwujud karena adanya unsur-unsur tersebut yang membentuknya. Rukun adalah 
                                                             
22Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah : Prinsip dan Implementasinya pada Sektor 
Keuangan Syariah, (Jakrta; Rajawali Pers; 2016), h.131  
23Hendi Suhendi, Fiqih Mu’amalah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 2 
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ketentuan yang harus dipenuhi dalam melakukan suatu pekerjaan/ibadah. Bila 
tidak terpenuhi maka ibadah/pekerjaan tersebut tidak sah. Misalkan membaca 
surah Al-Fatihah dalam shalat atau misalnya rumah, terbentuk karena adanya 
unsur-unsur yang membentuknya, yaitu pondasi, tiang, lantai, dinding, atap dan 
seterusnya. Dalam konsep Islam, unsur-unsur yang membentuk sesuatu itu disebut 
rukun.24 
Fatwa DSN MUI No. 09/DSN-MUI/IV/2000 menetapkan menegenai 
rukun Ijarah yang terdiri dari : 25 
1. Sigah ijarah yaitu ijab dan qabul berupa pernyataan dari kedua belah pihak 
yang berakad (berkontrak) baik secara verba maupun dalam bentuk lain. 
2. Pihak-pihak yang berakad, terdiri atas pemberi sewa/pemberi jasa dan 
peneyewa/pengguna jasa. 
3. Objek akad Ijarah, yaitu : 
1) Manfaat barang dan sewa atau; 
2) Manfaat jasa dan upah. 
b. Syarat Ijarah 
Selanjutnya, dari rukun-rukun tersebut, maka kita dapat menjabarkan 
syarat-syaratnya, sebagai berikut : 26 
1. Syarat In’iqad, yaitu dua pihak yang berakad (aqidain) haruslah memenuhi 
syarat : 
                                                             
24Samsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Teori Akad Dalam Fiqih 
Muamalat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 95 
25Imam Mustofa,  Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), h. 105. 
26Dwi Condro Triono, Ekonomi Pasar Syariah  : Ekonomi Islam Madzhab Hamfara jilid 
2, (Yogyakarta : Irtikaz, 2016),  h. 296-297 
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a) Baligh (mumayyiz = 7 tahun) 
b) Berakal (tidak gila, dan mabuk) 
c) Bukan budak (orang yang belum merdeka) 
d) Tidak ada paksaan 
2. Syarat Sah 
a) Ridha aqidain, yaitu  dua belak pihak yang berakad harus saling ridha. 
b) Jasa dan barang yang ditransaksikan harus halal. 
c) Ma’qud ‘alaih (objek akad) harus ma’lum (jelas diketahui)  
c. Pembatalan dan berakhirnya ijarah 
Ijarah menjadi fasakh (batal) bila terjadi hal-hal sebagai berikut : 
1. Terjadinya cacat pada barang sewaan yang terjadi pada tangan musta’jir 
2. Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah menjadi runtuh. 
3. Rusaknya barang yang diupahkan (ma’jur alaih) seperti baju yang 
diupahkan untuk dijahitkan 
4. Terpenuhinya manfaat yang diakadkan, berakhirnya masa yang telah 
ditentukan dan selesainya pekerjaan 
5. Menurut Hanafiyah, boleh fasakh ijarah dari salah satu pihak, seperti 
musta’jir menyewa toko untuk dagang, kemudian dagangannya ada yang 
mencuri maka ia dibolehkan memfasakhkan sewaan itu 
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4. Ketentuan Kerja Karyawan 
a. Bentuk Pekerjaan 
 Bentuk pekerjaan yang akan dilakukan hukumnya harus halal. Artinya 
seorang pekerja tidak boleh menerima pekerjaan yang jelas dilarang Islam. 
Demikian pula jika seorang majikan harus menyediakan pekerjaan yang 
diperbolehkan atau tidak ada larangan syara’ terhadap perbuatan tersebut. Selain 
itu jenis pekerjaan tidak boleh menentang peraturan yang ditetapkan oleh negara. 
Tenaga kerja harus mencurahkan tenaganya sesuai dengan kesepakatan serta 
sesuai dengan kapasitas yang wajar (sesuai dengan kemampuannya). 
b. Waktu Kerja 
 Kontrak terhadap seorang pekerja terkadang ada yang harus disebutkan 
waktunya dan kadang hanya disebutkan jenis pekerjaan yang dikontrakkan saja. 
Apabila dalam waktu kontrak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, maka salah 
satu dari kedua belah pihak tidak dapat membubarkan kontrak. Sehingga seorang 
pekerja harus melaksanakan pekerjaan selama masa kontrak yang telah disepakati 
bersama. 
c. Gaji/Upah 
Gaji atau upah diberikan kepada pekerja harus disebutkan pada saat akad, 
demikian pula jumlahnya. Selain itu Nabi Muhammad SAW juga menganjurkan 
pemberian upah segera mungkin atas jasanya mengerjakan sesuatu pekerjaan. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa seorang pekerja akan menerima upah atau 
29 
 
 
 
pembayaran yang besarnya sesuai yang disebutkan dalam akad. Upah tersebut 
diberikan pada saat yang ditentukan seperti: harian, mingguan, atau bulanan. 
Selain itu manfaat disebutkan upah pada saat akad adalah mengantisipasi 
apabila pada suatu ketika kelompok buruh atau serikat tenaga kerja menuntut upah 
yang terlalu tinggi diluar batas kewajaran yang hal itu diluar kemampuan 
perusahaan atau penyewa tenaga kerja.27 
5. Pihak-pihak Yang Dapat Menentukan Upah Karyawan 
Dalam dunia Islam pihak-pihak yang dapat menentukan upah karyawan 
adalah sebagai berikut : 
a. Buruh dan pemilik usaha, keduanya bersepakat dalam menentukannya. 
b. Serikat buruh, ini dikarenakan mereka berkompeten dalam menentukan upah 
buruh bersama pemilik usaha dengan syarat kaum buruh memberikan 
kewenangan kepada mereka untuk melakukannya. 
c. Negara, namun disyaratkan bahwa dalam intervensinya negara tidak 
menghilangkan hak-hak buruh maupun hak-hak pemilik usaha. Apabila upah 
telah ditentukan, maka buruh memiliki kemerdekaan penuh untuk menerima 
atau menolaknya tanpa adanya unsur paksaan.28 
 
 
6. Sistem Penetapan Upah dalam Islam 
                                                             
27Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan 
AkademiManajemen Perusahaan YKPN, 2004), h. 166-167 
28Baqir Syarif al-Qarasyi, Keringat Buruh, Cetakan Pertama, (Jakarta : Al-Huda, 2007), h. 
250. 
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Menyangkut penentuan upah kerja, syari’at Islam tidak memberikan 
ketentuan rinci secara tekstual baik dalam ketentuanal-Qur’an maupun Sunnah 
Rasul. Secara umum sistem penetapan upah dalam Islam dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
a. Upah Disebutkan Sebelum Pekerjaan Dimulai 
Ketentuan akad kontrak kerja harus jelas berapa besar upah (gaji) yang 
akan diberikan oleh majikan kepada pekerjanya. Dasar dari keharusan adanya 
kejelasan dalam besaran upah yang akan diberikan dalam akad kontrak kerja 
adalah dari Hadist.29 Rasulullah SAW. memberikan contoh yang harus dijalankan 
kaum muslimin  setelahnya, yakni penentuan upah para pekerja sebelum mereka 
mulai menjalankan pekerjaannya. Rasulullah SAW. Bersabda : 
 ُِ َشَْجأ ُّ ًْ ِهُْعَْٛهف َشْٛ َِجأ َشَج َْأخْصا ٍِ َي 
Terjemahnya :  
Barangsiapa yang mempekerjakan seseorang hendaklah ia 
memberitahukan upahnya. (HR. Al-Baihaqi dan Ibn Syaibah).30 
 
Dalam hadits tersebut Rasulullah SAW. telah memberikan petunjuk, 
supaya majikan terlebih dahulu memberikan informasi tentang besarnya upah 
yang akan diterima oleh pekerja sebelum ia mulai melakukan pekerjaannya. 
Dengan adanya informasi besaran upah yang diterima, diharapkan dapat 
memberikan dorongan semangat untuk bekerja serta memberikan kenyamanan 
                                                             
29Dwi Condro Triono, Ekonomi Pasar Syariah  : Ekonomi Islam Madzhab Hamfara jilid 
2, (Yogyakarta : Irtikaz, 2016),  h. 293. 
30Kahar Masyhur, Bulughul Maram, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), h. 515. 
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dalam pekerjaan. Mereka akan menjalankan pekerjaan sesuai dengan kesepakatan 
kontrak kerja dengan majikan. 
b. Membayar Upah Sebelum Keringatnya Kering 
 Dalam Al-qur’an dan hadis Rasulullah SAW. menganjurkan seorang 
majikan untuk membayarkan upah para pekerja setelah mereka selesai melakukan 
pekerjaannya. Rasulullah SAW bersabda : 31 
 ُُّقَشَع َّفَِجٚ ٌْ َأ َمَْبق َُِشَْجأ َشَِٛجلأا إُطَْعأ 
Terjemahnya :  
Berilah upah orang yang bekerja sebelum keringatnya mengering (HR. 
Ibnu 
Majah).32 
 Hadits ini memerintahkan kita untuk bersegera menunaikan hak pekerja setelah 
menyelesaikan pekerjaannya. Kenapa? 
Karena menunda pembayaran gaji pegawai bagi majikan yang mampu adalah 
suatu kezaliman. 
Nabi ShallAllahu’alaihi Wasallam bersabda: 
  ىُْهظ ِّٙ َُِغْنا ُمْطَي 
Terjemahannya ; 
"Menunda penunaian kewajiban (bagi yang mampu) adalah kezaliman ”
(HR. Al-Bukhari & Muslim) 
Penulis kitab “Faidhul Qodir ”berkata: “diharamkan menunda pemberian 
gaji padahal dia mampu menunaikannya tepat pada waktunya. Yang dimaksud 
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memberikan gaji sebelum keringat pekerja kering adalah ungkapan untuk 
menunjukkan diperintahkannya memberikan gaji setelah pekerjaan itu selesai 
ketika pekerja meminta walau keringatnya belum kering atau keringatnya telah 
kering.  ”33  
Maksud dari hadis tersebut adalah bersegera menunaikan hak si pekerja 
setelah selesainya pekerjaan, begitu juga bisa dimaksud jika telah ada kesepakatan 
pemberian gaji setiap hari atau setiap bulannya. Ketentuan tersebut untuk 
menghilangkan keraguan pekerja atau kekhawatirannya bahwa upah mereka akan 
dibayarkan, atau akan mengalami keterlambatan tanpa adanya alasan yang 
dibenarkan. Namun, umat Islam diberikan kebebasan untuk menentukan waktu 
pembayaran upah sesuai dengan kesepakatan antara pekerja dengan yang 
memperkerjakan. Dalam kandungan dari hadist tersebut sangatlah jelas dalam 
memberikan gambaran bahwa jika mempekerjaan seorang pekerja hendaklah 
memberikan upah dari hasil pekerjaanya tersebut segera mungkin. Sehingga 
kedua belah pihak tidak ada yang akan saling menzolimi atau merasa akan 
dirugikan satu sama lain. 
 َىَّهَص َٔ  ِّ ْٛ َهَع ُ َّاللَّ َّٗهَص ِّٙ ِبَُّنا ٍِ َع ُُّْ َع ُ َّاللَّ ِٙضَس َةَشْٚ َُشْ َِٙبأ
 َٗطَْعأ  مُجَس ِتَيَاِٛقْنا َو ْٕ َٚ ُْىٓ ًُ ْصَخ َا َأ  َتثَلاث َٗناََعح ُ َّاللَّ َلَاق َلَاق
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 ا ًّشَِٛجأ َشَْجَأخْصا  مُجَس َٔ  َُُّ ًَ َث َمََكَأف ا ًّّشُح َعَاب  مُجَس َٔ  َسَذَغ َُّىث ِٙب
 َُِشَْجأ ِّ ِطُْعٚ َْىن َٔ  ُُّْ ِي َٗف ْٕ َخْصَاف  :  
Artinya : 
Ada  tiga  golongan  orang  yang  kelak  pada  hari kiamat akan menjadi 
musuh Allah, yaitu: 
1. Seseorang  yang  berjanji  beriman  kepada  Allah, kemudian dia 
ingkar. 
2. Seseorang   yang   menjual   orang   merdeka   lalu menikmati lalu 
menikmati uang hasil penjualan itu. 
3. Seseorang   yang   mempekerjakan   karyawan   dan upahnya tidak 
dibayar. (HR. Ibnu Majah). 34 
 
Dari penjelasan hadis diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagai seorang 
majikan, wajib memberikan hak pekerja yang berupa upah didalamnya. Allah 
akan memusuhi dan membenci tiga golongan orang yaitu, pertama orang yang 
bersumpah memberikan gaji atas nama Allah lalu mengingkarinya, maksudnya 
disini adalah Allah akan memusuhi seseorang yang tidak memberikan atau 
mengingkari hak pekerja atas upahnya. 
Kedua, Allah membenci seseorang yang menjual orang merdeka lalu 
memakan harganya, sudah jelas bahwa yang dimaksud dari penjelasan tersebut 
adalah Allah sangat membenci seorang majikan yang hanya mempekerjakan 
buruhnya, lalu ia hanya memakan harganya atau hasil penjualannya. Sungguh itu 
termasuk perbuatan yang keji dan dibenci oleh Allah.  
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Dan golongan yang ketiga yang dibenci dan dimusuhi Allah adalah 
seseorang yang mempekerjakan pekerja kemudian pekerja itu menyelesaikan 
pekerjaannya namun tidak membayar upahnya.  
Dari hadist diatas sudah jelas bahwa Allah akan memusuhi orang-orang 
yang menzalimi orang lain, yang dimaksud penzaliman disini mencakup tiga hal, 
yakni pelanggaran sumpah atas nama Allah atau penjualan orang, dan tidak 
membayar upah pekerja. 
c. Memberikan Upah Yang Adil 
Seorang majikan tidak dibenarkan bertindak kejam terhadap kelompok 
pekerja dengan menghilangkan hak sepenuhnya dari bagian mereka. Upah 
ditetapkan dengan cara yang paling tepat tanpa harus menindas pihak manapun. 
Setiap pihak memperoleh bagian yang sah dari hasil kerjasama mereka tanpa 
adanya ketidak adilan terhadap pihak lain. Prinsip keadilan sudah tercantum 
dalam potongan ayat firman Allah  Swt. QS. Al-Maidah/5 : 8 sebagai berikut : 
 َءَٰٓاََذُٓش ِ َِّلِلّ ٍَ ِٛي ََّّٰٕ َق ۟إَُُٕك ۟إَُُياَء ٍَ ِٚزَّنٱ َا َُّٓٚأَٰٓ ََّٰٚ  َلَ َٔ  ِطِْضقْنِٱب
 َّٰٖ َٕ ْقَّخِهن ُبَشَْقأ َٕ ُْ ۟إُنِذْعٱ ۟إُنِذَْعح ََّلَأ َٰٓ َّٰٗ َهَع ٍو ْٕ َق ٌُ َا ـََُش ْىُكََُّيِشَْجٚ
 ٌَ ُٕه ًَ َْعح ا ًَ ِب 
ٌۢ شِٛبَخ َ َّلِلّٱ ٌَّ ِإ َ َّلِلّٱ ۟إُقَّحٱ َٔ  
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
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mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Maidah/5 : 8) 35  
Ayat tersebut menjelaskan jangan sampai ketidaksenangan kita kepada 
seseorang atau suatu kaum jangan sampai menyebabkan kita berlaku tidak adil 
dalam mengambil keputusan sesuatu, sebab hal itu dicegah oleh Allah Swt.36 
Bersikap adil pun kembali Allah SWT tekankan dalam firmannya pada 
QS. An-Nahl/16:90 yaitu ; 
 ٍِ َع َُْٗٓ َٚ َٔ  َٗبُْشقْنا ِ٘ر ِءَاخِٚإ َٔ  ٌِ اَضْح ِْلْا َٔ  ِلْذَعْنِاب ُشُْيَأٚ َ َّاللَّ ٌَّ ِإ
 ٌَ ُٔش َّكََزح ْىُكَّهََعن ْىُُكظَِعٚ ِٙ َْغبْنا َٔ  ِشَكُْ ًُ ْنا َٔ  ِءاَشَْحفْنا 
Terjemahnya : 
“Allah memerintahkan berbuat adil, melakukan kebaikan, dan dermawan 
terhadap kerabat. Ia melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan 
penindasan. Ia mengingatkan kamu supaya mengambil pelajaran”(Qs. An-
nahl/16:90) 
 Allah SWT juga memberi gambaran tentang bagaimana adil itu 
sebenarnya seperti dalam Qs.al-Ahqaf/46:19, yaitu : 
 َلَ ُْىْ َٔ  ُْىَٓنا ًَ َْعأ ُْىَٓ ِّٛف َٕ ُ ِٛن َٔ  ۖ إُه ًِ َع ا ًَّ ِي  ثاَجَسَد ٍّمُِكن َٔ
 ٌَ ٕ ًُ َهُْظٚ 
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Terjemahnya : 
 “Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah 
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan balasan perbuatan mereka 
dan mereka tidak dirugikan”.(Qs. Al-Ahqaf/46:19) 
Adil adalah hal yang mudah untuk diucapkan, tapi sulit untuk 
diimplementasikan. Uzair menegaskan bahwa satu filosofi Islam yang paling 
penting dalam masalah upah atau gaji adalah keadilan.37 
Adil dapat digolongkan menjadi empat yaitu:38 
1). Keadilan Eksternal 
 Keadilan tersebut mengacu pada bagaimana rata-rata gaji suatu pekerjaan 
dalam satu perusahaan dibandingkan dengan rata-rata gaji di perusahaan lain 
2). Keadilan Internal 
Keadilan internal adalah seberapa adil tingkat pembayaran gaji, bila 
dibandingkan dengan pekerjaan lain dalam perusahaan yang sama (misalnya, 
apakah manajer penjualan dibayar adil bila dibandingkan dengan gaji manajer 
produksi?).39 
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3). Keadilan Perorangan 
 Keadilan perorangan adalah keadilan pembayaran perorangan 
dibandingkan dengan penghasilan rekan kerjanya dengan pekerjaan yang sama 
dalam perusahaan, berdasarkan kinerja perorangan. 
4). Keadilan Procedural 
Keadilan procedural adalah keadilan dalam proses dan prosedur yang 
digunakan untuk mengambil keputusan berkenaan dengan alokasi gaji. 
Keadilan di dalam Islam dikategorikan menjadi dua yaitu: 
a). Adil Bermakna Transparan 
Artinya, sebelum pekerja dipekerjakan harus dijelaskan dulu bagaimana 
upah yang akan diterimanya. Hal tersebut meliputi besarnya upah dan tata cara 
pembayarannya. 
b). Adil Bermakna Proporsional 
Adil bermakna proporsional artinya, pekerjaan seseorang harus dibalas 
menurut berat pekerjaan tersebut. 
Berdasarkan prinsip keadilan, upah dalam masyarakat Islam akan 
ditetapkan melalui negosiasi antara pekerja, majikan dan Negara. Dalam 
pengambilan keputusan tentang upah maka kepentingan pencari nafkah dan 
majikan akan dipertimbangkan secara adil.50 Upah akan mengalami perbedaan 
dengan adanya perbedaan nilai jasanya, bukan perbedaan jerih payah atau 
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tenaga yang dicurahkan. Sementara itu, jerih payah (tenaga) tersebut secara 
mutlak tidak pernah dinilai dalam menentukan besarnya upah. Meskipun benar 
bahwa jasa dalam suatu pekerjaan adalah karena hasil jerih payah (tenaga), 
namun yang diperhatikan adalah jasa (manfaat) yang diberikan dan bukan 
sekedar tenaganya, meskipun tenaga tersebut diperlukan. Oleh karena itu, 
dalam transaksi ijarah harus diperhatikan tenaga yang dicurahkan oleh para 
pekerja sehingga para pekerja tersebut tidak merasa dibebani dengan pekerjaan 
yang berada di luar kapasitasnya Jadi, dalam pandangan ekonomi Islam 
pengusaha harus membayar upah para pekerja dengan bagian yang sesuai 
dengan pekerjaannya. Dalam perjanjian (tentang upah) antara majikan dan 
bekerja harus bersikap jujur dan adil dalam setiap urusannya. Apabila majikan 
memberi upah secara tidak adil, maka dia dianggap telah menganiaya 
pekerjanya. Dalam memberikan upah, pengusaha atau majikan harus 
mempertimbangkan upah pekerjanya secara tepat tanpa harus menindas pihak 
manapun, baik dirinya sendiri maupun pihak pekerja. 
Prinsip keadilan dalam Islam- tercantum dalam firman Allah  Swt. QS. Al-
Jaatsiyah/45 : 22 sebagai berikut :  
 ُّمُك َٖزُْجِخن َٔ  ِّقَحْنِاب َضَْسْلأا َٔ  ِثا َٔ ا ًَ َّضنا ُ َّاللَّ ََقهَخ َٔ  ا ًَ ِب ٍشَْف
 ٌَ ٕ ًُ َهُْظٚ َلَ ُْىْ َٔ  َْجبَضَك 
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Terjemahnya : 
Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan 
agar dibatasi tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya, dan mereka 
tidak akan dirugikan. (QS. Al-Jaatsiyah/45 : 22) 40  
 
 Menurut Afzalur Rahman Ayat diatas menjelaskan tentang upah yang 
layak kepada setiap pekerja sesuai dengan apa yang telah disumbangkan dalam 
proses pekerjaanya.jika ada pengurangan dalam upah mereka tanpa diikuti oleh 
berkurangnya sumbangsih mereka hal itu dianggap ketidakadilan dan 
penganiayaan. Ayat tersebut memperjelas bahwa upah setiap orang harus 
ditentukan berdasarkan kerjanya dan sumbangsihnya dalam kerjasama produsi 
dan untuk itu harus dibayar tidak kurang, juga tidak lebih dari apa yang telah 
dikerjakannya.41 
 
d. Memberikan Upah Yang Layak 
Pemberian upah seorang karyawan itu  hendaknya memenuhi konsep 
kelayakan. Layak yang dimaksud di sini yaitu dilihat dari tigaaspek : yaitu 
mencukupi pangan (makanan), sandang (pakaian), papan (tempat tinggal). Selain 
itu upah yang akan diberikan harus layak sesuai pasaran, dalam artian tidak 
menguranginya. Allah Swt.  Berfirman dalam  QS. Asy-Syua’raAyat/26 : 183 
sebagai berikut : 
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 ِضَْسْلأٱ ِٗف ۟ا ْٕ َثَْعح َلَ َٔ  ُْىَْءََٰٓاَْٛشأ َساَُّنٱ ۟إُضَخَْبح َلَ َٔ
 ٍَ ِٚذِضْفُي 
Terjemahnya : 
dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan. (QS. Asy-
Syua’raAyat/26 : 183 )42 
Ayat di atas bermakna bahwa janganlah seseorang merugikan orang lain, 
dengan cara mengurangi hak-hak yang seharusnya diperolehnya. Dalam 
pengertian yang lebih jauh, hak-hak dalam gaji bermakna bahwa janganlah 
membayar gaji seseorang jauh di bawah gaji yang biasa diberikan. 
7. Hak-hak Pokok Karyawan 
a. Pekerja berhak menerima upah yang memungkinkan baginya menikmati 
kehidupan yang layak. 
b. Dia tidak boleh diberi pekerjaan yang melibihi kemampuan fisiknya, dan jika 
suatu waktu, dia dipercayakan menangani pekerjaan yang sangat berat maka 
dia harus diberi bantuan dalam bentuk beras atau modal yang lebih banyak, 
atau kedua duanya. 
c. Dia harus diberi bantuan pengobatan yang tepat jika sakit dan membayar biaya 
pengobatan yang sesuai pada saat itu. Sepatutnya jika bantuan terhadap biaya 
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pengobatan buruh dan majikan ditambah dengan bantuan pemerintah 
(kemungkinan dari dana zakat). 
d. Penentuan yang layak harus dibuat untuk pembayaran pensiunan bagi pekerja. 
Majikan dan pegawai bisa dimintai sumbangan untuk dana itu, tapi sebagian 
besar akann disumbagkan oleh negara Islam dari dana zakat. 
e. Para majikan harus didorong untuk mengeluarkan sodaqohnya (sumbangan 
sukarela) terhadap pekerja mereka dan anak-anak mereka. 
f. Mereka harus dibayar dari keuntungan asuransi pengangguran yang berasal 
dari dana zakat. Hal itu akan memperkuat kekuatan perjanjian mereka dan 
akan membantu dalam menstabilkan tingkat upah pada suatu tingkatan yang 
wajar dalam negeri. 
g. Mereka harus dibayar dengan ganti rugi yang sesuai atas kecelakaan yang 
terjadi dalam pekerjaan. 
h. Barang-barang yang dibuat dalam pabrik tempat mereka bekerja harus 
diberikan kepada mereka secara gratis atau menjual kepada mereka dengan 
biaya yang lebih murah. 
i. Mereka harus diperlakukan dengan baik dan sopan dan dimaafkan jika mereka 
melakukan kesalahan selama bekerja. 
j. Mereka harus disediakan akomodasi yang layak agar kesehatan dan 
k. Efisiensi kerja mereka tidak terganggu.43 
 
8. Kewajiban Pokok Karyawan 
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a) Mengerjakan sendiri pekerjaan yang ada dalam perjanjian kalau pekerjaan 
tersebut merupakan pekerjaan yang khas. 
b) Benar-benar bekerja sesuai dengan waktu perjanjian. 
 
C. Kerangka konsep 
Untuk lebih memahami kerangka isi yang digunakan dalam penelitian 
dapat dilihat dalam bagan berikut ini: 
 
 
 
A.  
 
 
  
 
 
 
        Hasil Penelitian 
Prespektif Islam Goal Café and Coffeeshop 
di Jalan Yusuf Bauti 
Kabupaten Gowa 
Pengupahan 
43 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian  dalam 
penelitian kualitatif mencari makna, pemahaman, pengertian, verstehen, tentang suatu 
fenomena, kejadian, maupun kehidupan manusia dengan terlibat langsung dan/atau 
tidak langsug dalam setting yang diteliti, kontekstual dan menyeluruh. Peneliti dalam 
penelitian kualitatif mencoba mengerti makna suatu kejadian atau peristiwa dengan 
mencoba berinteraksi dengan orang-orang dalam situasi/fenomena tersebut.43 
Penelitian kualitatif menggunakan metode penalaran induktif dan sangat percaya 
bahwa terdapat banyak perspektif yang akan dapat diungkapkan. Penelitian kualitatif 
berfokus pada fenomena sosial dan pada pemberian suara pada perasaan dan  persepsi 
dari partisipan dibawah studi.44 . 
Penelitian ini mengkaji tentang sistem pengupahan pekerja ditinjau dari 
perspektif Ekonomi Islam studi kasus di Goal Café and Coffeeshop ini beralamat di 
Jalan Yusuf Bauty, Ruko Emerald No.5, Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Pendekatan Deskriptif, yaitu rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang 
bersifat apa adanya tanpa ada dalam kondisi tertentu yang hasilnya lebih 
menekankan makna. 
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2. Pendekatan normatif, yaitu metode pendekatan terhadap suatu masalah yang 
didasarkan pada hukum Islam, baik yang berasal dari Al-Qur’an, al-hadis, 
kaidah-kaidah fikih maupun pendapat ulama. 
C. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat bantu dan sebagai unsur penting dalam 
sebuah penelitian yang berfungsi sebagai sarana pengumpul data yang banyak 
menentukan keberhasilan suatu penelitian. Kualitas instrumen akan menetukan 
kualitas data yang terkumpul. Instrumen penelitian yang digunakan harus disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi dari penelitian itu sendiri. Sehingga nantinya dalam 
merangkum permasalahan. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam 
melakukan penelitian sebagai berikut: 
1. Peneliti itu sendiri 
2. Pedoman wawancara mendalam 
3. Handphone yang berfungsi sebagai kamera dan perekam suara 
4. Alat Tulis 
5. Buku, Jurnal, dan referensi  terkait lainnya. 
D. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek darimana data diperoleh. 
Apabila peneliti menggunakan kuisioner atau wawancara dalam pengumpulan 
datanya, maka sumber data disebut responden. Apabila peneliti menggunakan teknik 
observasi maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. 
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Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatan yang 
menjadi sumber data, sedangkan isi catatan subjek peneliti atau variabel.  
Jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer 
dan sekunder: 
1. Data Primer  
Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari respoden berupa catatan 
tertulis atau wawancara, dalam hal ini wawancara dengan pemilik dan beberapa 
Karyawan Goal Café And Coffeeshop Jalan Yusuf Bauty,Kabupaten Gowa tentang 
sistem pengupahan di tempat tersebut.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah hasil peneliti baik berupa fakta atau angka yang dapat 
dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi, sedangkan yang dimaksud sumber 
data dalam penelitian kualitatif adalah subjek dari mana data tersebut dapat diperoleh, 
lewat dokumentasi dan catatan-catatan yang berkaitan dengan objek penelitian, 
misalnya buku-buku,artikel, dan karya ilmiah.3 Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber 
tertulis yang terdapat dalam buku dan dokumen. Bahan data sekunder terdiri dari 
literatur-literatur kepustakaan yang memberikan penjelasan terhadap masalah yang 
diteliti seperti buku-buku, internet, serta sumber lainnya yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
 
 
                                                             
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Edisi Revisi V, Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 107. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
 1. Interview atau Wawancara  
  Wawancara mendalam secara umum adalah proses yang dilakukan agar 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian.4 Teknik pengumpulan data dengan 
cara bertanya langsung kepada responden yaitu dengan pemilik dan beberapa 
Karyawan Goal Café And Coffeeshop Jalan Yusuf Bauty, Kabupaten Gowa. 
Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam peretemuan tatap muka secara 
individual, adakalanya juga secara kelompok, wawancara  ini digunakan apabila ingin  
mengetahui lebih mendalam terhadap objek  penelitian. Dalam  melakukan teknik 
tersebut dilakukan pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan-pertanyaan pokok 
yang diajukan kepada responden.
                                                             
4Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Edisi Kedua  (Jakarta: Prenada Media Group), h. 111. 
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2. Observasi   
   Observasi yaitu kegiatan yang dilakukan langsung oleh penyusun ke 
lapangan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar.5
                                                             
5Sugiyono, Metodologi penelitian kombinasi (Bandung:Alfabeta,2015), h. 145. 
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3. Dokumentasi  
Menurut Djam’an Satori (2011: 149), dokumentasi yaitu mengumpulkan 
dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah 
secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan 
pembuktian suatu kejadian. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara, akan lebih 
kredibel/dapat dipercaya bila didukung dengan dokumentasi.6 
4. Internet Searching 
Selain melalui studi pustaka, peniliti juga menggunakan internet sebagai 
bahan acuan yang mendukung kelengkapan referensi penulis dalam menemukan fakta 
atau teori yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian. 
F. Metode Analisis Data  
Menurut Lexy J. Moleong, proses analisis data kualitatif dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, 
pengamatan yang sudah dituliskan dalamm catatan lapangan, dokumen pribadi, 
dokumen resmi, foto dan sebagainya7. Untuk melaksanakan analisis data kualitatif ini 
maka perlu ditekankan beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut:
                                                             
6
 Djam’an Satori (2011: 149), 
7Lexy J. Moelong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999), 
h.103.  
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1. Reduksi Data 
Miles dan Hubermen mengatakan bahwa reduksi data diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi 
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Mereduksi data bisa 
berarti merangkum, memilah hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya.8 Kegiatan yang dapat dilakukan dalam kegiatan 
reduksi data antara lain: 1) mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil 
wawancara dan hasil observasi; 2) mencari hal-hal yang dianggap penting dari setiap 
aspek temuan penelitian. 
2. Penyajian Data  
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan.9 Penyajian data 
dilakukan dengan tujuan mempermudah peneliti dalam melihat gambaran secara 
keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian. Penyajian data dilakukan dengan 
cara mendeskripsikan hasil wawancara yang dituangkan dalam benruk uraian teks 
naratif, dan didukung oleh dokumen-dokumen, serta foto-foto maupun gambar 
sejenisnya untuk diadakannya suatu kesimpulan. 
3. Penarikan kesimpulan  
  Penarikan kesimpulan yaitu melakukan verifikasi secara terus-menerus 
sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu selama proses pengumpulan data. 
Peneliti berusaha untuk menganalisis data dan mencari pola, tema, hubungan 
persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya yang dituangkan 
                                                             
8Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta,2009), h. 92. 
9Ariesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan NVIVO 
(Jakarta: Prenada Media Group, 2010). 
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dalam kesimpulan yang tentatif. Penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan 
dengan pengambilan intisari dari rangkaian kategori hasil penelitian berdasarkan 
observasi serta wawancara yang dilakukan oleh peneliti.
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Goal Café and Coffeeshop di  Jalan Yusuf Bauty 
1. Profil dan Sejarah Berdirinya Goal Café  
Goal café and Coffeeshop  ini beralamat di Jalan Yusuf Bauty, Ruko Emerald 
No.5,Kab.Gowa, Café ini buka setiap hari senin - sabtu jam 09.00 - 23.59 dan Hari 
minggu buka jam 17.00 - 23.59. Café ini merupakan usaha yang di kelola perorangan 
yang bergerak di bidang kuliner, khususnya kopi. Kopi yang masih mentah mereka 
kelola menjadi kopi bubuk yang di racik sendiri oleh baristanya. 
Goal café and Coffeeshop ini berdiri di atas 3 ruko sekaligus yang dimana tiap 
ruko terdiri atas 2 lantai dan tiap 1 ruko mempunyai luas gedung 6 x 11   , di lantai 
1 adalah tempat pengunjung menikmati minuman dan makanan yang sudah mereka 
pesan sebelumnya dan lantai 2 di fokuskan untuk tempat produksi meracik kopi 
mentah yang masih berbentuk biji kopi menjadi bubuk kopi yang akan disajikan 
kepada pengunjung, dan selain itu, di lantai 2 juga terdapat ruangan khusus untuk 
karyawan jika ingin beristirahat di saat jam kerja mereka sudah usai tapi cukup capek 
jika harus langsung pulang ke rumah atau kosan.1 
Pada café ini ada sekitar 10 karyawan yang di pekerjakan di dalamnya 
diantaranya ada 1 orang sebagai kapten bar, ada 3 orang barista yang meracik kopi 
dan 6 orang lainnya adalah pelayan dan juga di bagi menjadi kasir. Proses pemilihan 
bahan baku untuk di jadikan sebagi kopi yang enak di pilih sendiri langsung oleh 
pemilik cafe saudara Fahrul Alam dan sang kapten bar yang bernama nur wahyudi. 
                                                             
1Observasi  langsung pada café goal dan kopi shop, pertanggal 07 desember 2018. 
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Usaha Goal café and Coffeeshop Ini didirikan oleh saudara Fahrul Alam pada 
tahun 2017 tepatnya pada tanggal 21 Mei dan telah berdiri selama 2 tahun. Berawal 
dari tekad yang kuat untuk mempunyai usaha dan penghasilan sendiri serta tidak 
ingin lagi membebani orang tua dalam hal finansial. Kemudian ditambah lagi 
dorongan modal dari orang tua serta rasa ingin tahu yang besar dalam suatu usaha , 
Saudara Fahrul Alam yang notabene mempunyai latar pendidikan sebagai mahasiswa 
aktif jurusan Teknik Industry di Universitas Hasanudin bukan halangan baginya 
untuk dapat memulai sebuah usaha  khususnya di bidang kopi, ia terus berusaha 
belajar dari berbagai pengusaha dan menurut pengalaman saudara Fahrul Alam yang 
di utarakannya melalui wawancara langsung dengan beliau, ia mengatakan bahwa 
banyak belajar dari pengusaha China dalam hal bisnis, dan prinsip yang di pegang 
adalah tidak ada kata menyerah dan takut gagal dalam usaha. Karena menurut beliau 
gagal merupakan keberhasilan yang tertunda. Khusus dalam dalam hal meracik kopi 
dan memulai bisnis tentang coffeeshop, saudara Fahrul Alam mengaku banyak 
belajar dari owner coffeeshop kopi teori yaitu Ahmad Fatriansyah  atau yang biasa di 
panggil kak Trian. Ia juga memuji sosok Fatriansyah yang di anggap sebagai salah 
satu pelopor perkembangan coffeeshop khususnya di daerah Sulawesi selatan. Ia juga 
mengatakan bahwa sosok Fatriansyah adalah sosok yang humble dan tidak pelit 
untuk berbagi ilmu. 
2. Jenis Produk yang di Tawarkan 
  Goal Café and Coffeeshop memproduksi berbagai macam produk diantaranya 
adalah sebagai berikut pada tabel 4.1: 
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Tabel 4.1 Jenis Produk yang di Produksi 
NO Jenis Produk Yang Di Tawarkan 
A Makanan 
1 Ayam Geprek 
2 Ayam Geprek Mozarela 
3 Ayam Goreng Lada Hitam 
4 Nasi Goreng Goal 
5 Indomie Telur Versi Jumbo 
6 Indomie Telur + Sosis 
7 Kentang Goreng 
8 Pisang Goreng 
9 Roti Bakar 
B Kopi 
1 Espresso 
2 Americano 
3 Bonbon 
4 Kopi Susu 
5 Kopi Tua 
6 Caffe Latte 
7 Cappuccino 
8 Es Kopi Susu 
9 Es Caffe Latte 
10 Es Cappuccino 
11 Es Kopi Kekinian 
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12 Ice Goal Coffee 
13 Avocado Coffee 
14 Moccacino 
15 Hazelnut Latte 
16 Caramel Latte 
17 Vanilla Latte 
C The 
1 Teh Susu 
2 Teh Manis 
3 Lemon Tea  
4 Ice Fruit Tea 
5 Green Tea 
6 Thai Tea 
7 Green Tea Matcha 
D Non-Kopi 
1 Susu Murni 
2 Avocado 
3 Bubble Gum 
4 Chocolate 
5 Cotton Candy 
6 Red Velvet 
7 Taro 
8 Ice Energy Milk 
9 Ice Yogurt 
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10 Susu Caramel 
11 Susu Hazelnut 
12 Blue Sunset 
13 Air Mineral 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam proses pembuatan  suatu usaha seperti caffeéshop, terdapat tahap-tahap 
atau alur yang harus dilalui hingga menjadi suatu produk jadi. sebelumnya adapun 
untuk bahan-bahan dasar seperti kopi di pesan langsung dari distibutor kopi khusus 
dari berbagai daerah seperti penuturan langsung oleh saudara Wahyudi selaku kapten 
bar yang mengatakan sebagai berikut: 
“untuk pemesanan kebutuhan bahan baku seperti biji kopi dan bahan-bahan 
lainnya, kami memiliki distibutor khusus yang memasok bahan dari berbagai 
daerah dan tidak jarang juga saya atau Arul (pemilik usaha) yang pergi ke 
daerah daerah yang kami anggap punya cita rasa kopi yang spesial, terkadang 
kami juga terjun langsung sampai ke perkebunannya untuk melihat secara 
langsung penanaman dan pemetikan kopi itu secara langsung”.2 
1. Analisis Sistem Pengupahan di Café Goal Dan Caffeeshop 
Mekanisme pengupahan karyawan di Goal café and Coffeeshop pada jalan 
Yusuf Bauty Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan ini menggunakan sistem upah per 
bulan atau upah menurut hasil yang di kerjakan juga oleh karyawannya, diberikan 
setiap satu bulan pada awal bulan tepatnya di tiap tanggal 5 dimana para pekerja 
disini seharusnya mendapatkan upah sesuai dengan apa yang mereka kerjakan. Dari 
hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, untuk menetapkan upah yang sesuai 
dengan kaidah Ilmu Ekonomi Islam maka harus memenuhi beberapa karakteristik 
diantaranya: 
                                                             
2Fahrul Alam Pemilik café goal dan kopi shop, Wawancara Pribadi. 07 desember  2018. 
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a. Upah Harus Disebutkan Sebelum Pekerjaan Dimulai 
Di café goal dan kopi shop ini , tidak ada perjanjian awal tentang penetapan 
upah antara pekerja dengan pemilik usaha. Disana penetapan upah langsung 
ditetapkan oleh pemilik usaha dan dari sebagian pekerja disana tidak mengetahui 
berapa besarnya upah yang akan mereka terima. 
“iya memang di awal saya tidak memberikan perjanjian berapa gaji yang akan 
mereka dapatkan karena di awal mereka masih saya anggap training di café 
ini dan selama masa training itu mereka akan di ajari oleh Yuyu ( panggilan 
akrab si kapten bar ) tentang bagaimana membuat dan mengolah kopi yang 
benar tanpa mengurangi cita rasa dari kopi itu sendiri dan selama masa 
training itu pula mereka tetap saya gaji tapi dengan gaji yang tak menentu 
tergantung besaran laba yang saya terima tiap bulannya dan mereka baru akan 
menerima gaji pokok jika sudah mendapatkan rekomendasi dari Yuyu jika 
mereka sudah cukup mengerti tentang dunia kopi dan selama rekomendasi itu 
belum mereka dapatkan maka mereka akan tetap menjadi anak training di café 
ini”3 
Hal ini jelas tidak sejalan dengan hadist Abu Sa‟id Al-Khudri yang 
menyatakan ; 
 ىهتَح ِريَِجْلْا ِربَجِْئتْسا ْيَع َنهلَسَو َِ َْيلَع ُ هاللَّ ىهلَص ِ هاللَّ ُلىُسَر َىَهً
            ٍُرَْجأ ََُل َيهَيُبي 
Terjemahnya : 
Bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassalam melarang seseorang 
menyewa seorang pekerja sampai menjelaskan jumlah upahnya“ (HR. 
Ahmad) 
Praktik yang dijalankan pda Goal café and Coffeeshop belum sesuai dengan 
ketentuan yang diberikan Rasulullah, yaitu pemilik usaha harus menyebutkan terlebih 
dahulu berapa upah yang akan diterima sebelum pekerja mulai bekerja. Sebenarnya 
disana sudah ditetapkan seberapa besar upah yang akan dibayar kepada pekerja, 
penetapan upah disana berdasarkan apa yang mereka kerjakan dan laba dari café tiap 
bulannya. Padahal, masalah upah merupakan bagian yang sangat penting yang harus 
                                                             
3Fahrul Alam Pemilik café goal dan kopi shop, Wawancara Pribadi. 07 desember  2018 
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diperhatikan. Di Goal café and Coffeeshop upah pekerja selalu diberikan tepat waktu 
pada awal bulan . Walaupun dalam satu minggu hanya bekerja enam hari dengan di 
perlakukan ganti sip atau on off pekerja. 
Berikut penjelasan dari pekerja yang ada disana: 
“Pekerja A , selama dia bekerja disana kurang lebih sudah 3 bulan, si A tidak 
mengetahui berapa upah yang ditetapkan perbulan karena gaji yang dia terima 
perbulannya berbeda dan memang tidak ada perjanjian tentang upah ketika dia 
masuk kerja disana. Pekerja B, dia bekerja disana sudah hampir 1 tahun. Yang 
dia tahu pengupahan di tempatnya ini bekerja adalah tergantung jumlah 
pengunjung tiap bulannya kecuali pegawai tersebut sudah di angkat sebagai 
pegawai tetap  maka gaji perbulannya akan tetap dan bisa saja mendapatkan 
bonus lagi tiap bulannya” 
Mengenai prosedur pelaksanaan pengupahan pekerja, Goal Café and 
Coffeeshop belum baik karena pemberian besarnya upah tidak ada perjanjian diantara 
pengusaha dengan pekerjanya. Sementara, perjanjian mengenai besarnya upah sangat 
penting dalam hubungan pekerjaan. Dengan adanya perjanjian upah diawal, maka 
pekerjan dapat melakukan tawar menawar mengenai upahnya. Sebab, di dalam Islam, 
pekerja juga berhak untuk ikut menetapkan upahnya. Mungkin karena kurangnya 
pemahaman si pemilik usaha terhadap sistem pengupahan menurut islam. 
b. Upah Dibayarkan Sebelum Keringatnya Kering 
 ٍرجأريجلْا : لبق نلسو َيلع اللَّ لص ّيّبٌلا ّىأ روع يبا يع
َقرع ّفجي ىأ لبق 
Terjemahnya :    
Dari Ibnu „Umar bahwa Rasulullah bersabda: berikanlah upah pekerja 
sebelum keringatnya kering.(HR Ibnu Majah). 
Pembayaran upah pekerja di Goal café and Coffeeshop dalam hal ketepatan waktu 
pembayaran sudah memenuhi karakteristik Ekonomi Islam, karena di Café ini tidak 
menunda-nunda untuk memberikan upah kepada pekerjanya. Walaupun besaran upah 
tidak disebutkan di awal atau sebelum memulai bekerja namun di sana tidak 
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menunda-nunda pembayaran atau juga tidak pernah mengalami keterlambatan 
pembayaran upah untuk semua karyawannya. Goal Café and Coffeeshop selalu 
membayarkan upahnya tepat waktu sesuai dengan perjanjian. Hal tersebut sesuai 
dengan sabda Rasulullah SAW, yang diriwayatkan oleh Abu Daud yang menyatakan 
sebagai berikut: 
 هلََحأ َْوأ ًلََّلََح َم هرَح ًبطْرَش هلَّإ ْنِهِطوُرُش َىلَع َىىُِولْسُوْلا
                       بًهاَرَح 
Terjemahnya :  
Dari Abu Hurairah ra. Berkata: Rasulullah SAW bersabda: Seorang muslim 
itu terikat kepada syarat yang telah disepakatinya, kecuali syarat yang 
mengharamkan sesuatu yang halal atau menghalalkan sesuatu yang haram 
(HR. Abu Daud).  
Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan dari pihak Pimpinan Café yang 
mengatakan: 
“pemberian upah disini menggunakan sistem sesuai pemasukan tetapi kami   
memberikan upah karyawan setiap awal bulan di tanggal 5 tiap bulannya. 
Karena pembukuan akan di hitung tutup itu sampai akhir bulan dan di buka 
lagi di awal bulan.. Jika pelanggan café  banyak maka upah pekerja juga 
banyak jika yang ada sedikit juga upahnya sedikit”. 
c. Keadilan 
Keadilan dalam penetapan upah di café goal dan kopi shop belum ada. 
Khususnya untuk karyawan yang masih di anggap sebagai “anak training” di Café 
tersebut, karena penetapan gaji mereka itu tidak di tentukan berapa perbulan tapi 
gajinya tergantung laba café tiap bulannya, jadi biarpun mereka kerjanya lebih dari 7 
jam sehari tapi jika Café tersebut sepi pengunjung maka gaji ang mereka terima juga 
tidak begitu besar dan mungkin tak cukup untuk biaya hidup mereka selama sebulan 
karena sebagian besar dari mereka adalah anak rantau yang hidup ngekost dan 
mereka bekerja tujuannya agar tidak begitu memberatkan lagi orang tua di kampung 
mengenai biaya hidup. Penentuan upah juga tidak berdasarkan harga pasaran yang 
ada. Upah ditetapkan secara sepihak oleh pemilik usaha. Jika dilihat dari makna adil 
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itu proporsional, maka keadilan disana belum sepenuhnya dapat dikatakan adil. 
karena, adil secara proporsional yaitu pekerja akan mendapat upah sesuai dengan 
berat pekerjaan yang dikerjakan.  
d. Kelayakan 
Goal Café and Coffeeshop dalam menentukan upah pekerjanya belum sesuai 
dengan kategori upah yang layak. Upah yang layak dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu 
cukup pangan, sandang dan tempat tinggal. Sedangkan dari keterangan pekerja Café 
Goal Dan Coffeeshop sebagian mengatakan bahwa upah dari hasil kerjanya terkadang 
belum mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari. Karena kebanyakan yang bekerja 
pada Café tersebut masih bersatus mahasiswa. Karena untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat pada umumnya telah ditetapkan UMP (Upah Minimum 
Provinsi) dan UMK (Upah Minimum Kabupaten). Upah Minimum tersebut 
merupakan upah minimum perbulan yang sudah termasuk tunjangan dengan 
ketentuan bekerja 7 jam perhari dan 40 jam dalam seminggu. Upah minimum 
biasanya disesuaikan dengan tingkat kebutuhan perekonomian masyarakat. Untuk 
UMK di wilayah Kabupaten Gowa sendiri Rp. 2.647.767 Jika dirata-rata, penghasilan 
pekerja belum memenuhi Standar Upah Kabupaten Gowa4.  
Melalui perhitungan tersebut, sudah jelas. Bahwa upah di Café Goal dan Coffeeshop 
belum memenuhi standar UMK. Padahal, jika upah didasarkan atas harga produksi, 
upah disana masih tergolong kecil. Karena, upaha minimum yang mereka terima 
hanya sekitar Rp. 1.200.000. 
 
                                                             
4https://gajimu.com/garmen/gaji-pekerja-garmen/gaji-minimum/ump-umk-sulsel diakses pada 
20 desember 2018 pukul 8:36 
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C. Jaminan Sosial dan Bonus 
Selain upah pokok dan bonus, pekerja di Goal Café and Coffeeshop tidak 
mendapatkan upah lainnya. Akan tetapi,setiap hari para pekerja mendapatkan jatah 
minuman yang ada di bar satu gelas perhari. Pada saat Idul Fitri para pekerja 
mendapatkan THR berupa uang sebanyak Rp.200.000 per orang . Di Goal Café and 
Coffeeshop memang sudah cukup baik karena pemilik usaha memberi tunjangan. 
Akan tetapi, belum menerapkan jaminan sosial berupa layanan medis yang dapat 
digunakan sewaktu pekerja sakit ataupun jika terjadi kecelakaan saat bekerja. 
Berikut penjelasan dari pemilik Goal café and Coffeeshop mengenai 
Tunjangan atau jaminan sosial: 
“kalau mengenai jaminan sosial disini belum ada. Seperti jaminan kecelakaan 
kerja dan jaminan pemeliharaan kesehataan.akan tetapi pada saat lebaran saya 
memberikan karyawan saya tunjangan hari raya ya memang tidak banyak 
hanya 200 ribu perorang. Saya memberikan itu, karena saya menganggap 
bahwa pekerja tersebut sudah menjadi tanggungan saya. Walaupun saya tidak 
membantu sepenuhnya, sekiranya saya sedikit meringankannya”.5 
Terdapat satu akad yang ada di praktikan di sana. Pekerja belum mengetahui 
secara pasti berapa upah yang akan diterimanya. Akad ijarah Café Goal dan 
Coffeeshop terdapat staf yang mendapat upah pasti dalam satu bulan. 
                                                             
5
 Fahrul alam  Pemilik café goal dan kopi shop, Wawancara Pribadi. 07 desember  2018 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis menguraikan pembahasan tentang sistem pengupahan 
karyawan di Goal café and Coffeeshop di Jalan Yusuf Bauty, Sungguminasa 
Kabupaten Gowa, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Upah harus disebutkan sebelum pekerjaan dimulai. Itu adalah salah satu 
syarat pemberian upah dalam Islam, dan Goal café and Coffeeshop belum 
menerapkan hal itu, khususnya kepada para pekerja yang masih disebut 
dengan “Anak Training”. Upah yang diterima oleh si anak training 
tersebut tidak menentu di tiap bulannya, upahnya akan disesuaikan dengan 
pendapatan bersih yang diperoleh cafe di tiap bulannya, jika keuntungan / 
laba yang diperoleh oleh cafe tersebut kecil, maka pendapatan karyawan 
yang di anggap sebagai anak training itu juga kecil, dan begitupun 
sebaliknya. 
2. Jika berbicara soal ketepatan waktu pembayaran gaji, café ini sudah 
melakukannya dengan sangat baik, karena pemberian upah selalu 
dilakukan tepat waktu yaitu di setiap tanggal 5 tiap bulannya dan belum 
pernah terjadi kejadian penundaan pembayaran upah tersebut. Hal ini jelas 
sudah berbanding lurus dengan prinsip Islam tentang pembayaran upah 
yang harus dilakukan sebelum keringa para pekerjanya itu kering. 
3. Dan mengenai adil dan layak, sepertinya tempat ini belum memenuhi 
kedua faktor tersebut. Hal ini di dasarkan dengan nominal upah yang di 
berikan yang belum sesuai dengan UMP (Upah Minimum Provinsi) 
Sulawesi Selatan pada umumnya dan UMK (Upah Minimum Kabupaten ) 
pada khususnya. Upah Minimum di Kabupaten gowa sendiri pada tahun 
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2018 adalah sebesar Rp. 2.647.767. dan gaji di café tersebut belum 
memenuhi itu atau belum menjadikan itu sebagai standar upah untuk para 
karyawannya. 
B. Saran 
Problem di bidang pengupahan para pekerja akan selalu ada. Krisis global 
dunia telah banyak membangkrutkan bisnis di dunia, persaingan bisnis menjadi 
sangat ketat. Pengusaha biasanya sangat meminimalisir kerugian dengan harapan 
mendapatkan untung yang sebesar-besarnya. Yang membuat pengusaha 
melupakan hak-hak yang semestinya untuk para pekerjanya. Untuk menghindari 
hal-hal tersebut maka penulis memberi saran: 
1. Membuat pembagian kerja agar pekerja dapat mengetahui secara pasti 
mengenai tugas dan tanggungjawab pekerja. Hal agar tidak ada yang 
saling melemparkan tanggung jawab antar para pekerja ini juga bertujuan 
untuk menjaga keharmonisan antar sesama pekerja dalam suatu ruang 
lingkup usaha serta meminimalisir kesalahpahaman yang mungkin akan 
terjadi. 
2. Memberikan kepastian upah yang akan diperoleh sesuai dengan Job desk 
atau tugasnya masing-masing. Hal ini menjadi sangat penting karena upah 
sebagai balas jasa atas tenaga dan waktu yang telah dikorbankan, maka 
upah seharusnya dijelaskan secara rinci supaya tidak ada salah satu pihak 
yang dirugikan dan diharapkan terdapat keterbukaan antara pengusaha 
dengan pekerjanya agar tidak ada salah satu pihak yang merasa dirugikan. 
3. Dilihat dari harga barang produksi yang tinggi serta hasil penjualan yang 
cukup baik dan juga telah mempunyai cukup banyak karyawan, maka 
sangat di sayangkan jika usaha tersebut belum berbadan hukum.  
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